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Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning merupakan salah satu unit dari Subholding PT Pelindo Jasa Maritim yang bergerak di bidang jasa kepelabuhanan, khususnya pelayanan pemanduan, penundaan, dan tambat kapal. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning, ditemukan beberapa gejala masalah yaitu masih terdapatnya penempatan jabatan yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan karyawan dan masih terdapatnya keterlambatan dalam realisasai waktu oprasional pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning.
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah pokok dalam penelitian ini: “Faktor-Faktor Apa Saja yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning.” Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan faktor penghambat yang ada di perusahaan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada Kasmir (2016) yang menyatakan bahwa terdapat tiga belas faktor yang memengaruhi kinerja karyawan, namun penelitian ini difokuskan pada tiga indikator utama, yaitu kemampuan dan keahlian, pengetahuan, dan rancangan kerja.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning yang berjumlah 42 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode sampling jenuh. Jenis data penelitian meliputi data primer dan sekunder, dengan teknik pengumpulan melalui observasi, kuesioner, dan wawancara. Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif menggunakan pengukuran skala Likert.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor – faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning berada pada kategori baik, dimana faktor kemampuan, pengetahuan, dan rancangan kerja memberikan kontribusi besar pada kinerja karyawan. Skor total hasil perhitungan berada pada skor 1.314 berada pada kategori Baik, pada rentang skor 1.177 – 1.512, sementara frekuensi tanggapan responden dalam kategori baik sebesar 67%, yang berarti karyawan telah mampu melaksanakan tugas sesuai target, meskipun masih terdapat beberapa hambatan yang perlu diperbaiki. Faktor pendukung utama adalah menyusun laporan harian kerja berdasarkan standar kerja, sedangkan faktor penghambat yang menonjol adalah kurangya kemampuan karyawan didalam menyelesaikan laporan kerja sesuai dengan waktu yang ditentukan.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah  
Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor kunci dalam mencapai tujuan organisasi, terutama di perusahaan yang bergerak di bidang pelayanan publik seperti Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning. Kinerja yang optimal tidak hanya berpengaruh pada produktivitas individu, tetapi juga berdampak pada efisiensi operasi perusahaan secara keseluruhan.  
Namun, kinerja karyawan tidak selalu berada pada tingkat yang diharapkan. Berbagai faktor dapat mempengaruhi kinerja tersebut, mulai dari lingkungan kerja, motivasi, kepemimpinan, hingga pelatihan dan pengembangan. Di Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning, tantangan dalam mengelola kinerja karyawan menjadi semakin kompleks, seiring dengan tuntutan untuk meningkatkan pelayanan kepada pengguna jasa pelabuhan.  
Peningkatan kinerja karyawan tidak hanya menjadi kepentingan perusahaan, tetapi juga memiliki dasar hukum yang kuat. UndangUndang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan menyebutkan bahwa perusahaan wajib menciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman agar karyawan dapat bekerja secara optimal. Selain itu, Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran mengatur bahwa tenaga kerja pelabuhan harus memiliki kompetensi yang memadai untuk mendukung efisiensi operasional. Regulasi ini menunjukkan bahwa aspek hukum memiliki peran penting dalam membentuk kebijakan manajemen sumber daya manusia di sektor pelabuhan.  
Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning berperan penting dalam mendukung perekonomian di kawasan pesisir timur Sumatera. Sebagai bagian dari jaringan distribusi logistik nasional, pelabuhan ini memiliki peran utama dalam kelancaran arus barang dan jasa. Oleh karena itu, peningkatan kinerja karyawan tidak hanya memberikan manfaat bagi perusahaan, tetapi juga berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi lokal dan nasional.  
Selain peran strategis tersebut, penting juga memahami bagaimana operasional pelayanan kapal dilakukan di Unit Sungai Pakning. Kegiatan pemanduan kapal dimulai ketika pandu naik ke kapal melalui kapal tunda (tugboat) di titik boarding area yang telah ditetapkan sebelum memasuki alur pelabuhan. Dari titik tersebut, pandu bertugas memberikan arahan kepada nakhoda agar kapal dapat berlayar dengan aman melewati alur hingga tiba di dermaga. 
Kapal-kapal yang masuk ke Pelabuhan Sungai Pakning umumnya berasal dari perairan Selat Bengkalis dan jalur laut Dumai, karena kawasan ini merupakan jalur utama transportasi laut di Riau yang didominasi kapal tanker dan kapal curah. Oleh karena itu, keberadaan pandu sangat penting untuk menjamin keselamatan, kelancaran, dan ketertiban arus lalu lintas kapal yang masuk maupun keluar pelabuhan.
Sebagai pelabuhan yang melayani aktivitas bongkar muat dan distribusi barang melalui laut, Unit Sungai Pakning menangani berbagai jenis kapal. Kapal-kapal tersebut meliputi kapal tanker, kapal curah, kapal kargo umum, kapal kontainer, hingga kapal penumpang meskipun jumlahnya relatif lebih sedikit. Rincian jenis kapal yang dipandu dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel I.1
Jenis dan Seri Kapal Yang Ditanganii Oleh Pandu di Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning Tahun 2024
	No
	Jenis Kapal
	Seri/Tipe Kapal
	Keterangan

	1.
	Kapal Tanker
	MT (Motor Tanker), VLCC (Very Large Crude Carrier)
	Digunakan untuk mengangkut minyak mentah maupun produk turunan minyak

	2.
	Kapal Curah (Bulk)
	Bulk Carrier, Handymax, Panamax
	Mengangkut muatan curah kering seperti batubara, semen, dan bahan baku

	3.
	Kapal Kargo Umum
	General Cargo Ship, Break Bulk
	Mengangkut barang campuran/logistik non-peti kemas

	4.
	Kapal Kontainer
	Feeder Container Ship, Panamax Container
	Membawa peti kemas berisi berbagai jenis barang perdagangan

	5.
	Kapal Penumpang
	Passenger Vessel
	Sesekali ditangani, tetapi sangat jarang di Sungai Pakning


Sumber Data: Hasil Observasi Lapangan, 2024
Berdasarkan tabel I.1 dapat dilihat bahwa kapal yang paling dominan dilayani di Pelabuhan Sungai Pakning adalah kapal tanker dan kapal curah. Hal ini sesuai dengan fungsi pelabuhan yang banyak digunakan untuk kegiatan bongkar muat minyak mentah, produk turunan minyak, serta bahan curah lainnya. Jenis kapal kargo umum dan kapal kontainer juga ada, meskipun jumlahnya tidak sebanyak kapal tanker. Sementara itu, kapal penumpang relatif jarang beroperasi di Sungai Pakning.
Keberagaman jenis kapal yang masuk serta kompleksitas operasional pelabuhan menuntut karyawan untuk selalu siap dalam memberikan pelayanan yang prima. Tidak hanya keterampilan teknis, tetapi juga kerja sama dan koordinasi lintas divisi sangat diperlukan agar setiap kapal dapat dilayani tepat waktu. Apabila hal tersebut tidak berjalan dengan baik, maka dapat memunculkan berbagai permasalahan dalam kegiatan operasional sehari-hari.
Dalam konteks ini, berbagai tantangan perlu diatasi. Misalnya, kurang optimalnya komunikasi internal dapat menghambat penyampaian informasi penting antar divisi, sehingga memengaruhi koordinasi kerja. Selain itu, perubahan kebijakan pemerintah yang sering kali membutuhkan penyesuaian cepat dapat menjadi kendala bagi karyawan dalam melaksanakan tugas mereka secara efektif.  
Kinerja karyawan dapat meningkat melalui pelatihan yang terstruktur dan berkesinambungan. Pelatihan ini membantu karyawan memahami peran mereka dengan lebih baik, meningkatkan kepercayaan diri, dan beradaptasi dengan perubahan di lingkungan kerja. Selain itu, pendekatan sistem insentif yang adil dan kepemimpinan transformasional dapat menjadi solusi dalam memotivasi karyawan untuk bekerja secara optimal.
Evaluasi kinerja di Unit Sungai Pakning dilakukan tidak hanya pada tingkat perusahaan, tetapi juga pada masing-masing jabatan. Data target, realisasi, dan capaian kinerja per jabatan dapat dilihat pada Tabel I.1 berikut:
Tabel I.2
Tartget dan Realisasai Kinerja Per Jabatan Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning
	No
	Jabatan
	Target Kinerja
	Realisasi Kinerja
	Capaian
	Kategori

	1.
	Deputy Manager Unit
	100
	92
	92%
	Cukup Baik

	2.
	Koordinator Pandu
	100
	88
	88%
	 Tidak Baik

	3.
	Pandu (Bandar dan Laut)
	100
	120,3
	120,3%
	Baik

	4.
	Senior Officer Ops & Penunjang
	100
	84
	84%
	Tidak Baik

	5.
	Adm Pemanduan dan IT
	100
	72
	72%
	Tidak Baik

	6.
	Pelayanan Kapal 
	100
	95
	95%
	Cukup Baik

	7.
	Adm Pernotaan 
	100
	79,5
	79,5%
	Tidak Baik

	8.
	Adm Pelanggan 
	100
	70.6
	70,6%
	Tidak Baik


Sumber Data: Hasil Olahan Data Lapangan 2024
Berdasarkan Tabel I.1 di atas, terlihat bahwa capaian kinerja karyawan di Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning masih berbeda-beda pada setiap jabatan. Jabatan Pandu (Bandar dan Laut) masuk kategori Baik karena realisasi kinerjanya melebihi 100% dari target yang ditetapkan. Jabatan Deputy Manager Unit dan Pelayanan Kapal termasuk kategori Cukup Baik dengan capaian kinerja antara 90–99%.
Sementara itu, jabatan Koordinator Pandu, Senior Officer Ops & Penunjang, Adm Pemanduan dan IT, Adm Pernotaan, serta Adm Pelanggan masih berada pada kategori Tidak Baik karena capaian kinerjanya di bawah 90% dari target.
Secara keseluruhan, meskipun ada jabatan yang sudah menunjukkan hasil yang baik, mayoritas jabatan masih memerlukan perhatian dan evaluasi agar kinerja dapat ditingkatkan dan lebih merata di seluruh unit.
Perbedaan capaian antar jabatan ini menunjukkan bahwa setiap posisi memiliki tantangan dan karakteristik pekerjaan yang unik. Faktor-faktor seperti kemampuan dan keahlian, pengetahuan, serta rancangan kerja berkontribusi secara berbeda terhadap hasil kinerja. Oleh karena itu, diperlukan strategi perbaikan yang spesifik untuk tiap jabatan agar seluruh unit dapat mencapai atau melampaui target kinerja yang telah ditetapkan.
Dalam menghadapi tantangan globalisasi dan digitalisasi, perusahaan perlu memanfaatkan teknologi modern yang dilengkapi dengan pelatihan memadai. Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi proses kerja dan membantu karyawan dalam mencapai target perusahaan.  
Budaya organisasi juga memainkan peranan penting dalam membentuk perilaku kerja karyawan. Budaya kerja yang sehat, yang mendukung kolaborasi dan inovasi, dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi karyawan. Sebaliknya, budaya kerja yang kurang mendukung dapat menjadi penghalang dalam mencapai tujuan perusahaan.  
Lebih lanjut, kondisi fisik dan psikologis karyawan juga memiliki pengaruh besar terhadap hasil kerja mereka. Lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan dilengkapi fasilitas memadai menjadi salah satu cara untuk memastikan produktivitas tetap optimal. Selain itu, perhatian terhadap kesejahteraan mental karyawan dapat mengurangi tingkat stres dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam mencapai tujuan perusahaan.  
Komunikasi antara pimpinan dan karyawan pun harus berjalan efektif. Pimpinan yang mampu memberikan arahan jelas, mendengarkan masukan, serta memberikan umpan balik yang konstruktif dapat membantu meningkatkan kinerja individu maupun tim. Dalam hal ini, gaya kepemimpinan transformasional, yang fokus pada pengembangan individu, sering kali menjadi pilihan terbaik dalam menghadapi tantangan perubahan.
Di sisi lain, penting juga untuk mempertimbangkan aspek teknologi digitalisasi dalam proses kerja dapat menjadi alat yang kuat untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi pekerjaan. Namun, tanpa pelatihan yang memadai, teknologi justru dapat menjadi beban bagi karyawan. Oleh karena itu, investasi dalam pelatihan teknologi juga menjadi salah satu langkah strategis yang harus diambil oleh perusahaan.  
Tingkat pendidikan karyawan juga menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja. Karyawan dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap tugasnya, lebih adaptif terhadap perubahan teknologi, dan lebih mudah memahami sistem kerja di perusahaan. Sebaliknya, karyawan dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah mungkin memerlukan lebih banyak pelatihan agar dapat bekerja secara optimal.  
Keadaan karyawan di Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning dapat dikategorikan berdasarkan berbagai faktor, salah satunya adalah tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan karyawan dapat berpengaruh terhadap kinerja, kemampuan dalam menyelesaikan tugas, serta adaptasi terhadap perubahan dalam perusahaan. Untuk lebih jelasnya, data mengenai distribusi karyawan berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada Tabel I.1 berikut:  
Tabel I.3
Standar dan Realisasi Pendidikan Pada Pelindo Jasa Maritim Unit 
Sungai Pakning  
	No
	Jabatan 
	Jumlah (Orang) 
	Pendidikan
	Standar Kualifikasi Jabatan 

	1
	Senior Manager Wilayah 2  
	1  
	ANT I  
	S1 Manajemen / ANT I 

	2
	Deputy Manager Operasai
	1  
	ANT I  
	S1 Manajemen / ANT I 

	3
	Senior Officer dan Penunjang
	1  
	D3  
Pelayaran Niaga  
	D3 Pelayaran  

	4
	Junior Officer dan Penunjang   
	1  
	D1 Komputer  
	D3 Administrasi  

	5
	Junior Officer dan Penunjang  
	2  
	S1 Ekonomi  
	D3/S1 Manajemen  

	6
	Junior Officer dan Penunjang  
	2  
	SMA  
	Minimal D3  

	7
	Pandu Madya  
	2 
	ANT I  
	ANT I (Ahli Nautika Tingkat I)  

	8
	Pandu Muda  
	8  
	ANT I  
	ANT I (Ahli Nautika Tingkat I)  

	9
	Operator Radio   
	4  
	SMA  
	Minimal D3 Teknik Telekomunikasi  

	10
	Security  
	2
	SMA  
	Minimal SMA +  
Sertifikat Pelatihan  
Keamanan  

	11
	Driver  
	3  
	SMA  
	Minimal SMA/SIM B1/B2  

	13
	Cleaning Service  
	2  
	SMA  
	SMA  

	Total  
	42
	  
	  


Sumber Data: Hasil olahan Data Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning   
Berdasarkan Tabel I.2, dapat diketahui bahwa terdapat beberapa ketidaksesuaian antara tingkat pendidikan karyawan dengan standar kualifikasi jabatan di Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning. Posisi Operator Radio diisi oleh karyawan dengan pendidikan SMA, sedangkan berdasarkan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI), jabatan ini seharusnya minimal memiliki pendidikan D3 Teknik Telekomunikasi. Selain itu, jabatan Junior Officer dan Penunjang diisi oleh karyawan dengan latar belakang pendidikan SMA, padahal sesuai dengan pedoman ketenagakerjaan Pelindo, standar minimalnya adalah D3 atau S1 di bidang Administrasi atau Manajemen.  
Di sisi lain, terdapat beberapa jabatan yang telah sesuai dengan standar kualifikasi. Jabatan Pandu Madya dan Pandu Muda telah diisi oleh karyawan dengan sertifikasi Ahli Nautika Tingkat I (ANT I), yang merupakan persyaratan utama dalam profesi tersebut sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan No. PM 57 Tahun 2015 tentang Sumber Daya Manusia di Pelabuhan. Demikian pula untuk jabatan Senior Manager Wilayah 2 dan Deputy Manager Operasi, yang diisi oleh karyawan dengan sertifikasi ANT I, meskipun secara ideal sebaiknya juga memiliki latar belakang pendidikan minimal S1 di bidang Manajemen atau Pelayaran, sebagaimana diatur dalam Pedoman SDM Pelindo.  
Ketidaksesuaian tingkat pendidikan dengan jabatan ini dapat menjadi faktor yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan efektivitas operasional perusahaan. Dalam beberapa posisi, kurangnya latar belakang pendidikan yang sesuai berpotensi menghambat produktivitas dan pemahaman terhadap tugas serta tanggung jawab pekerjaan. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji lebih lanjut bagaimana faktor pendidikan dan kesesuaian jabatan mempengaruhi kinerja karyawan di Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning.  
Bentuk kinerja individu karyawan di Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning dapat dijelaskan berdasarkan tanggung jawab masingmasing jabatan. Karyawan pada posisi Senior Manager Wilayah 2 menunjukkan kinerja individu melalui pengawasan strategis, pengambilan keputusan penting, serta efektivitas dalam mengoordinasikan seluruh divisi. Deputy Manager Operasi bertanggung jawab atas kelancaran operasional harian, seperti penjadwalan pemanduan dan pelayanan kapal, di mana kinerjanya diukur dari efisiensi operasional dan ketepatan waktu. Sementara itu, Senior Officer dan Penunjang mendukung pelaksanaan teknis dan administrasi operasional, dengan kinerja yang terlihat dari keakuratan pelaporan dan ketepatan dalam mendukung proses kerja  
Pada jabatan Junior Officer dan Penunjang, kinerja individu tercermin dari ketelitian dalam penyusunan dokumen, ketepatan administrasi, serta kepatuhan terhadap prosedur kerja. Petugas Pandu Madya dan Pandu Muda menampilkan kinerja melalui jumlah dan efektivitas gerakan pemanduan kapal, ketepatan navigasi, serta keselamatan kerja di laut. Adapun Operator Radio dinilai dari kecepatan dan kejelasan komunikasi yang mendukung koordinasi antara kapal dan pelabuhan.  
Selanjutnya, Security menunjukkan kinerja individu dalam menjaga keamanan dan ketertiban lingkungan kerja, yang diukur dari kedisiplinan, tingkat kewaspadaan, dan keberhasilan mencegah potensi gangguan. Driver dinilai dari ketepatan waktu dalam pengantaran, kondisi kendaraan yang digunakan, serta kepatuhan terhadap standar keselamatan. Terakhir, Cleaning Service berkontribusi melalui kebersihan dan kerapian area kerja, yang mencerminkan kedisiplinan dan keteraturan dalam menjalankan tugas. Semua bentuk kinerja ini menjadi indikator penting dalam menilai efektivitas dan kontribusi masing-masing karyawan terhadap pencapaian tujuan organisasi.  
Selanjutnya, Tabel I.3 menunjukkan laporan kegiatan karyawan yang mencerminkan efektivitas dan produktivitas mereka dalam menjalankan tugas. Laporan ini menjadi dasar evaluasi bagi perusahaan dalam menilai tingkat kedisiplinan, pencapaian target, serta kontribusi karyawan terhadap pencapaian tujuan organisasi.  
Tabel I.4
 Laporan Kegiatan Karyawan Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning Tahun 2024  
	No
	Uraian Kegiatan  
	 	Tahun 2024  

	
	
	Target
	Realisasi  
	Persentase Pencapaian 

	1
	Waiting Time ForPilot  
	30 Menit  
	43 Menit  
	69.77%  

	2
	Pencapaian Jumlah 
Gerakan Pemanduan  
	30 Gerakan  
	43 Gerakan  
	143.33%  

	3
	Approach Time  
	4 Jam  
	3,5 Jam  
	114.29%  

	4
	Tingkat Pencapaian 
Portaverse Knowledge  
	70%  
	45%  
	64.29%  

	5  
	Tingkat Pencapaian 
Portaverse Learning  
	50 %  
	59.64 %  
	119.28%


Sumber data:  Telent Management System (TMS) Pelindo Jasa Maritim  
Berdasarkan Tabel I.3, dapat dilihat laporan kegiatan karyawan Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning Tahun 2024 yang mencakup beberapa aspek utama, seperti waktu tunggu pilot, jumlah gerakan pemanduan, waktu pendekatan, serta pencapaian dalam program Portaverse Knowledge dan Portaverse Learning. Pertama, Waiting Time ForPilot memiliki target 30 menit, tetapi realisasinya mencapai 43 menit. 
Waiting Time ForPilot adalah waktu tunggu yang dibutuhkan sebelum pemandu kapal (pilot) naik ke kapal untuk memandu perjalanan masuk ke pelabuhan. Semakin kecil angka yang dicapai, semakin efisien layanan pemanduan kapal. Jika angka realisasi lebih tinggi dari target, ini menunjukkan adanya keterlambatan dalam pelayanan yang dapat mempengaruhi efisiensi operasional pelabuhan.  
Selanjutnya, pencapaian Jumlah Gerakan Pemanduan memiliki target 30 gerakan, tetapi realisasi mencapai 43 gerakan, yang menunjukkan pencapaian kinerja yang melampaui target dan mencerminkan efektivitas kerja pemandu dalam menangani lalu lintas kapal di pelabuhan. Bagian ini menunjukkan jumlah pergerakan pemanduan yang berhasil dilakukan oleh petugas pandu dalam membantu kapal berlayar masuk, keluar, atau berpindah tempat di pelabuhan. Semakin tinggi pencapaiannya, semakin baik efektivitas pemanduan dalam mendukung operasional kapal.  
Selanjutnya, Approach Time, yaitu waktu yang dibutuhkan kapal untuk mencapai dermaga setelah memasuki perairan pelabuhan, ditargetkan sebesar 4 jam, namun realisasi hanya 3,5 jam. Approach Time yang lebih rendah dari target menunjukkan efisiensi dalam proses sandar kapal, yang dapat mempercepat layanan bongkar muat dan mengurangi kemacetan di perairan pelabuhan.  
Sementara itu, pada pencapaian Tingkat Portaverse Knowledge, target yang ditetapkan adalah 70%, tetapi realisasinya hanya mencapai 45%. Portaverse Knowledge mengacu pada tingkat pemahaman karyawan terhadap sistem informasi pelabuhan berbasis digital yang digunakan untuk mengelola operasional dan layanan. Capaian yang lebih rendah dari target menunjukkan bahwa masih ada kekurangan dalam pemahaman atau penerapan sistem ini, sehingga diperlukan peningkatan pelatihan bagi karyawan.  
Terakhir, Tingkat Pencapaian Portaverse Learning menunjukkan hasil yang cukup baik, dengan target 50%, sementara realisasi mencapai 59,64%. Portaverse Learning mengacu pada tingkat keterlibatan dan keberhasilan karyawan dalam mengikuti pelatihan atau pembelajaran terkait sistem Portaverse. Semakin tinggi angka pencapaiannya, semakin banyak karyawan yang telah memahami dan mengaplikasikan ilmu dari pelatihan tersebut ke dalam pekerjaan mereka.  
Berdasarkan uraian dan penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan Pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning”  
B. Perumusan Masalah Pokok Penelitian  
Berdasarkan uraian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yang telah dikemukakan, dalam hal ini masih ditemukan adanya gejala masalah antara lain:  
1. Masih terdapatnya penempatan jabatan yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan karyawan pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning.  
2. Masih terdapatnya keterlambatan dalam realisasi waktu operasional pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning. 
Berdasarkan pemikiran dan permasalahan yang diuraikan diatas, maka penulis menguraikan permasalahan pokok sebagai berikut:  
“Faktor – Faktor Apa Saja Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan Pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning”
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui faktor – faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning.  
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat yang mempengaruhi kinerja karyawan pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning.  
2. Kegunaan Penelitian  
a. Sebagai bahan masukan dan informasi kepada pihak Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning dalam rangka meningkatkan kinerja karyawan pada masa yang akan datang.  
b. Sebagai bahan pengembangan dan penerapan Ilmu Administrasi, khususnya Studi Ilmu Administrasi Negara  
c. Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengeksplorasi lebih jauh tentang faktor – faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, khususnya di sektor pelabuhan atau di industri serupa lainnya.  



 
 BAB II

TELAAH PUSTAKA
A. 	Kerangka Teori   
1. 	Pengertian Kinerja Karyawan  
[bookmark: _Hlk206075226]Kinerja menggambarkan keseluruhan aktivitas dan hasil yang dicapai oleh individu atau suatu sistem dalam menjalankan tugas tertentu. Kinerja tidak hanya fokus pada hasil akhirnya, tetapi juga mencakup seluruh rangkaian kerja, mulai dari pemanfaatan sumber daya (input), pelaksanaan aktivitas (proses), pencapaian hasil (output), hingga dampak atau manfaat jangka panjang (outcome) (Amir, 2015).
Kinerja karyawan merujuk pada tingkat efektivitas dan efisiensi seorang karyawan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya, serta dalam mencapai target atau hasil kerja yang telah ditetapkan (Ritonga & Tun Ganyang, 2020).
Kinerja karyawan merupakan aspek fundamental dalam organisasi yang mencerminkan hasil kerja seseorang berdasarkan standar yang telah ditentukan. Menurut Rivai (2009) , kinerja adalah perilaku nyata yang ditampilkan setiap individu sebagai hasil dari kerja sesuai dengan perannya dalam organisasi. Kinerja tidak hanya dilihat dari pencapaian hasil akhir, tetapi juga dari proses kerja yang dijalani oleh karyawan.
Sinamora (2004) menjelaskan bahwa kinerja adalah tingkat pencapaian hasil kerja yang diperoleh seseorang dalam organisasi sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Ia menekankan bahwa pengukuran kinerja sebaiknya dilakukan secara objektif melalui indikator kuantitatif dan kualitatif agar hasilnya dapat dijadikan dasar evaluasi dan pengambilan keputusan.
Secara umum, kinerja karyawan dijadikan sebagai acuan oleh perusahaan dalam menilai kontribusi dan pencapaian setiap individu. Karyawan yang mampu bekerja sesuai dengan standar yang telah ditetapkan, atau bahkan melampauinya, biasanya akan memperoleh penghargaan. Sebaliknya, mereka yang belum memenuhi standar tersebut dapat dikenai sanksi atau tindakan evaluatif lainnya (Bintoro, 2017). 
Kinerja (performance) diartikan sebagai proses yang dilakukan perusahaan untuk mengevaluasi atau menilai pencapaian kerja karyawan. Kinerja seseorang mencerminkan kemampuannya dalam menunjukkan prestasi melalui penyelesaian tugas secara baik serta pemenuhan tanggung jawab yang diberikan (Fatmawati et al., 2020).
Kinerja merupakan hasil dari pekerjaan yang sangat erat kaitannya dengan pencapaian tujuan strategis organisasi, kepuasan pelanggan, serta memberikan dampak positif terhadap perekonomian. Menurut Miner dalam Sudarmanto (2015), kinerja juga mencakup hasil dan pelaksanaan tugas yang telah diselesaikan oleh karyawan. Dimensi kinerja karyawan meliputi aspek kerja sama, kuantitas pekerjaan, kualitas hasil, serta efisiensi dalam penggunaan waktu kerja (Ardhianti & Susanty, 2020), 
Menurut Flippo (1984), tiga faktor utama yang memengaruhi kinerja adalah keahlian (skills), usaha (effort), dan kondisi kerja (working conditions). Ketiga komponen ini dianggap sebagai pondasi dari produktivitas kerja yang efektif. Kombinasi ketiganya menentukan apakah seseorang dapat menyelesaikan tugasnya secara optimal.
Menurut (Wibowo, 2010) kinerja sebagai hasil kerja yang memiliki hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan pelanggan, dan kontribusi terhadap ekonomi. Ia mengemukakan bahwa manajemen kinerja harus dilakukan secara sistemik melalui tahapan perencanaan, pemantauan, dan evaluasi untuk perbaikan berkelanjutan.
Kinerja adalah perilaku konkret yang menghasilkan hasil kerja sesuai dengan kemampuan individu. Kinerja seseorang tercermin dari kemampuannya dalam menunjukkan prestasi melalui penyelesaian tugas secara baik dan penuh tanggung jawab (Sari & Hadijah, 2016)
Kinerja adalah hasil yang diperoleh individu atau kelompok dalam sebuah perusahaan. Kinerja mencakup pencapaian baik dari segi kualitas maupun kuantitas kerja yang dilakukan oleh karyawan saat melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diembannya (Sukiyah et al., 2021). 
Menurut (Handoko, 2001) menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil dari interaksi antara kemampuan dan motivasi. Karyawan yang memiliki kompetensi tinggi namun motivasi rendah tidak akan mampu memberikan hasil kerja maksimal. Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk memperhatikan kedua aspek tersebut secara seimbang.
Selanjutnya (Nawawi, 2006) mengungkapkan bahwa kinerja adalah hasil kerja optimal yang dapat dicapai oleh seseorang sesuai dengan tanggung jawab dan kompetensinya. Kinerja dapat digunakan sebagai dasar untuk promosi, pelatihan, hingga pemberian insentif apabila dikelola dengan sistem evaluasi yang tepat.
Menurut (Mangkunegara, 2017) Kinerja merupakan pencapaian kerja seorang karyawan yang dinilai dari sisi kualitas maupun kuantitas dalam menjalankan tugas serta tanggung jawab yang telah dibebankan kepadanya.
Kinerja merupakan hasil dari perpaduan antara kemampuan dan karakter individu, tingkat usaha yang diberikan, serta dukungan yang tersedia. Ketiga unsur tersebut tercermin melalui output atau hasil kerja yang berhasil dicapai oleh seseorang (Satwika & Himam, 2014).
Menurut Bangun (2012), kinerja diartikan sebagai hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dengan memenuhi sejumlah persyaratan tertentu yang berkaitan dengan upaya pencapaian tujuan, yang sering disebut sebagai standar kerja. Lebih lanjut, Bangun menyatakan bahwa kinerja karyawan dapat dievaluasi melalui beberapa indikator, seperti jumlah pekerjaan yang diselesaikan, mutu hasil kerja, ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas, tingkat kehadiran, serta kemampuan dalam menjalin kerja sama dengan rekan kerja (Retno mulyaningrum, 2023). 
Kinerja adalah hasil yang diperoleh dari proses pelaksanaan tugas oleh individu atau kelompok dalam jangka waktu tertentu, yang diukur berdasarkan kualitas dan kuantitas pekerjaan yang diselesaikan (Sari & Hadijah, 2016).  
Veithzal (2007) menambahkan bahwa kinerja merupakan kombinasi antara kompetensi individu dan dukungan lingkungan kerja, termasuk sistem penghargaan dan keterlibatan pimpinan. Organisasi yang menyediakan lingkungan kerja kondusif akan lebih mampu memicu karyawan untuk memberikan performa terbaiknya.
Sutrisno (2011) menyebutkan bahwa kinerja berhubungan erat dengan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan tugas. Efektivitas mengacu pada pencapaian tujuan, sedangkan efisiensi mengacu pada bagaimana sumber daya dimanfaatkan secara optimal. Keduanya menjadi indikator utama dalam mengukur kontribusi karyawan.
Judge (2015) menegaskan bahwa perilaku kerja merupakan bagian integral dari penilaian kinerja. Mereka menjelaskan bahwa kinerja merupakan fungsi dari motivasi, kemampuan, dan persepsi terhadap peran. Faktor-faktor psikologis tersebut menjadi dasar dari pengembangan sistem manajemen kinerja modern.
Menurut Ashwatappa, kinerja selalu dinilai berdasarkan hasil yang dicapai, bukan dari upaya atau proses yang dilakukan individu. Dengan kata lain, penilaian kinerja fokus pada seberapa efektif seseorang memenuhi tuntutan pekerjaannya (Sari & Hadijah, 2016).
Mangkunegara (2017)menyatakan bahwa kinerja merupakan pencapaian kerja seorang karyawan, baik dari segi kualitas maupun kuantitas, dalam menjalankan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Penilaian kinerja tidak hanya didasarkan pada jumlah pekerjaan yang diselesaikan, tetapi juga mempertimbangkan mutu hasil kerja yang harus sesuai dengan standar yang telah ditentukan oleh organisasi. 
Kinerja merupakan konsep yang memiliki banyak dimensi, di mana secara mendasar dapat dibedakan menjadi dua aspek utama, yaitu proses (perilaku) dan hasil. Aspek perilaku merujuk pada tindakan yang dilakukan seseorang saat menjalankan tugasnya, sementara aspek hasil menggambarkan dampak atau konsekuensi dari perilaku tersebut terhadap pencapaian kerja.
Gibson (2012) mengklasifikasikan kinerja dalam dua dimensi, yaitu kinerja tugas (task performance) dan perilaku kontekstual (contextual performance). Kinerja tugas mencakup hasil langsung dari pekerjaan, sedangkan perilaku kontekstual mencakup sikap positif, kerja sama, dan keterlibatan dalam organisasi secara keseluruhan.
Luthans (2011) menyatakan bahwa kinerja merupakan produk dari sikap kerja yang positif dan kompetensi teknis yang memadai. Ia juga menekankan pentingnya penguatan perilaku melalui pemberian penghargaan, umpan balik, dan pengakuan sebagai strategi peningkatan kinerja jangka panjang.
Yukl (2010)dalam kajiannya mengenai kepemimpinan dan organisasi menyebutkan bahwa pencapaian kinerja sangat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan dan peran atasan dalam memberikan arahan serta dukungan emosional kepada bawahan.
Pada dasarnya, kinerja karyawan diukur berdasarkan kebutuhan dan tujuan organisasi, sehingga indikator serta metode pengukurannya disesuaikan dengan kepentingan perusahaan tersebut (Saputro, 2021). 
 Nitisemito (2000) menambahkan bahwa kinerja karyawan dapat ditingkatkan melalui pembagian kerja yang jelas, pelatihan yang berkesinambungan, dan evaluasi kinerja yang objektif dan sistematis.
Siagian (2002) menyatakan bahwa keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh kinerja individu dalam melaksanakan tugasnya. Oleh karena itu, sistem penilaian kinerja harus dirancang sedemikian rupa agar dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan setiap individu.
Hasibuan (2013) menegaskan bahwa kinerja merupakan manifestasi dari loyalitas, disiplin, dan tanggung jawab karyawan terhadap pekerjaannya. Dengan demikian, peningkatan kinerja dapat dilakukan dengan memperkuat budaya kerja dan semangat kolektif.
 Kinerja menunjukkan sejauh mana seseorang memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan organisasi dengan menjalankan tugas secara efektif, efisien, dan penuh tanggung jawab. Berbagai faktor seperti kemampuan, motivasi, serta kondisi lingkungan kerja memengaruhi kemampuan karyawan dalam memenuhi ekspektasi organisasi.
2. 	Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kinerja  
Menurut (Mangkunegara, 2017) pencapaian kinerja karyawan dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu kemampuan (ability) dan motivasi (motivation). Pendapat ini sejalan dengan rumusan dari Keith Davis (1964:484) yang menyatakan bahwa:
Human Performance   	 = Ability + Motivation  
Motivation   	= Attitude + Situation Ability  
 	 = Knowledge + Skill  
a. Faktor Kemampuan   
Dari sudut pandang psikologis, kemampuan (ability) mencakup potensi intelektual (IQ) serta kemampuan nyata yang terdiri dari pengetahuan dan keterampilan. Dengan kata lain, pimpinan dan karyawan yang memiliki IQ di atas rata-rata (misalnya antara 110-120), terutama yang termasuk kategori superior, very superior, gifted, atau genius, serta didukung oleh pendidikan yang sesuai dan keterampilan yang memadai dalam menjalankan tugas sehari-hari, cenderung lebih mudah mencapai kinerja yang optimal.
b. Faktor Motivasi (Motivation)  
Motivasi dapat dipahami sebagai sikap (attitude) yang dimiliki oleh pimpinan dan karyawan terhadap kondisi kerja (situation) di lingkungan organisasinya. Individu yang memiliki sikap positif (pro) terhadap situasi kerja biasanya menunjukkan tingkat motivasi yang tinggi, sedangkan mereka yang bersikap negatif (kontra) cenderung memiliki motivasi yang rendah. Kondisi kerja yang dimaksud meliputi aspek-aspek seperti hubungan antarpegawai, fasilitas yang tersedia, iklim organisasi, kebijakan manajemen, gaya kepemimpinan, serta kondisi fisik tempat kerja.
Menurut Sedarmayanti, beberapa indikator yang digunakan untuk menilai kinerja karyawan meliputi kualitas pekerjaan, kuantitas hasil kerja, ketepatan waktu penyelesaian tugas, kemampuan bekerja sama, serta tingkat kemandirian (Sedermayanti, 2016).
Mathis, R. L., & Jackson (2001) mengemukakan bahwa terdapat beberapa faktor yang memengaruhi kinerja karyawan, di antaranya: kemampuan individu, tingkat motivasi, dukungan yang tersedia, jenis atau sifat pekerjaan yang dilakukan, serta hubungan antara karyawan dan organisasi tempat mereka bekerja.
Menurut Kasmir (2016) ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, baik dari segi hasil kerja maupun perilaku mereka. Faktor-faktor tersebut antara lain:
a. Kemampuan dan Keahlian
Kemampuan dan keahlian merujuk pada keterampilan ataukapabilitas yang dimiliki oleh seseorang dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan. Semakin tinggi kemampuan dan keahlian yang dimiliki, maka semakin besar kemampuannya untuk menyelesaikan pekerjaan dengan tepat dan sesuai dengan standar yang telah ditentukan.
b. Pengetahuan
Pengetahuan yang mendalam mengenai pekerjaan sangat berpengaruh terhadap hasil kerja seseorang. Individu yang memiliki pemahaman yang baik tentang pekerjaan yang dilakukannya cenderung dapat menghasilkan pekerjaan yang berkualitas. Sebaliknya, kurangnya pengetahuan tentang pekerjaan dapat berpengaruh pada hasil yang tidak optimal.
c. Rancangan Kerja
Merupakan rancangan pekerjaan yang akan memudahkan karyawan dalam mencapai tujuannya.
d. Kepribadian 
Merupakan kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki seseorang.  
e. Motivasi Kerja
Motivasi kerja adalah faktor pendorong yang mendorong seseorang untuk melaksanakan pekerjaan. Ketika karyawan memiliki dorongan yang kuat, baik dari dalam diri mereka sendiri (motivasi intrinsik) maupun dari faktor eksternal (seperti dukungan atau insentif dari perusahaan), mereka akan lebih termotivasi untuk melakukan pekerjaan dengan baik dan mencapai hasil yang maksimal.
f. Kepemimpinan
Kepemimpinan adalah cara atau perilaku seorang pemimpin dalam mengarahkan, mengelola, dan menginstruksikan bawahannya untuk menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang diberikan. Pemimpin yang efektif dapat memotivasi dan membimbing karyawan untuk mencapai tujuan bersama.


g. Gaya Kepemimpinan
Merupakan gaya atau sikap yang diterapkan oleh seorang pemimpin dalam menghadapi, mengarahkan, atau memberikan perintah kepada bawahannya untuk menjalankan tugas dan tanggung jawab.
h. Budaya Organisasi
Merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma yang berlaku dan dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan.  
i. Kepuasan Kerja
Merupakan perasaan senang atau gembira, atau perasaan suka seseorang sebelum dan setelah melakukan suatu pekerjaan.  
j. Lingkungan Kerja
Merupakan suasana atau kondisi di sekitar lokasi tempat bekerja. Lingkungan kerja dapat berupa ruangan, layout, sarana dan prasarana.  
k. Loyalitas
Merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan membela perusahaan dimana tempatnya bekerja.  
l. Komitmen
Merupakan kepatuhan karyawan untuk menjalankan kebijakan atau peraturan perusahaan dalam bekerja.  
m. Disiplin Kerja
Merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktivitas kerjanya secara sungguh – sungguh.
Kasmir ( 2016) juga menjelaskan bahwa tidak semua dari ketiga belas faktor tersebut memiliki pengaruh yang sama terhadap kinerja. Beberapa faktor berpengaruh secara langsung, sementara yang lain berpengaruh tidak langsung atau gabungan dari keduanya. Faktor yang berpengaruh secara langsung: 
1) Kemampuan 
2) Pengetahuan 
3) Rancangan kerja 
Ketiga faktor ini secara langsung mempengaruhi hasil kerja karyawan karena berkaitan dengan pelaksanaan tugas secara teknis dan terstruktur. Faktor yang berpengaruh secara langsung dan tidak langsung: 
1) Kepribadian 
2) Motivasi kerja 
3) Kepemimpinan 
4) Gaya kepemimpinan 
5) Budaya organisasi 
6) Kepuasan kerja 
7) Lingkungan kerja 
8) Loyalitas 
9) Komitmen 
10) Disiplin 

Faktor-faktor tersebut memengaruhi kinerja baik secara langsung (melalui sikap kerja, interaksi sosial, dan sistem manajemen), maupun secara tidak langsung (melalui suasana kerja, kenyamanan, dan kepatuhan). 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini, penulis hanya memfokuskan pada tiga indikator utama yang memiliki pengaruh langsung, yaitu kemampuan, pengetahuan, dan rancangan kerja, karena dinilai paling relevan dan signifikan dalam menentukan pencapaian kinerja karyawan. 
Menurut  Hasibuan  (2007) dalam bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia, kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang melibatkan aspek individu, lingkungan kerja, dan organisasi. Teori ini banyak digunakan untuk menilai kinerja karyawan melalui beberapa indikator yang terkait dengan faktor-faktor tersebut. 
Menurut Timple (1992), faktor-faktor yang memengaruhi kinerja dapat dibagi menjadi faktor internal dan eksternal.
1. Faktor Internal (Disposisional)
Faktor internal berkaitan dengan sifat atau karakteristik individu itu sendiri. Misalnya, kinerja seseorang yang baik seringkali dipengaruhi oleh tingginya kemampuan dan sifat pekerja keras yang dimiliki, sedangkan kinerja yang buruk bisa disebabkan oleh rendahnya kemampuan dan kurangnya usaha untuk memperbaikinya.


2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal mencakup elemen-elemen dari lingkungan yang memengaruhi kinerja, seperti perilaku, sikap, dan tindakan rekan kerja, bawahan, atau atasan, fasilitas kerja, serta iklim organisasi. Kedua faktor ini, baik internal maupun eksternal, merupakan atribusi yang memengaruhi kinerja individu.
Kemudian Robbins (2006) mengatakan bahwa kinerja seseorang sangat di pengaruhi oleh faktor: 
a. Kemampuan atau ability (A) 
b. Motivasi atau motivation (M) 
c. dan kesempatan atau opportunity (O). 
B. 	Operasional Variabel Penelitian   
Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami konsep penelitian, penulis menyampaikan variabel operasional yang akan digunakan sebagai acuan penelitian terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning, yaitu:  
1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi:  
Yang dimaksud dengan faktor-faktor yang mempengaruhi adalah kondisi atau peristiwa yang turut menyebabkan atau mempengaruhi terjadinya suatu hal.  
2. Kinerja  
Yang dimaksud dengan kinerja adalah tingkat pencapaian hasil kerja atau dengan kata lain hasil kerja yang dapat dicapai oleh orang atau sekelompok orang di Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning, sesuai dengan wewnang dan tanggung jawabnya masing – masing dengan memperhatikan aspek tepat mutu, tepat waktu, tepat harga, tepat spesifikasi, dan tepat guna dalam rangka upaya untuk mencapai tujuan.  
3. Karyawan   
Yang dimaksud dengan karyawan adalah semua orang baik infividu maupun kelompok yang bekerja di Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning sesui dengan tugas pokok dan fingsi pada Pelindo Jasa Maritim 
Unit Sungai Pakning.   
4. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan  
Faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan merujuk pada kondisi atau kejadian yang dapat memicu perubahan dalam pencapaian hasil kerja individu maupun kelompok dalam suatu organisasi. Hal ini melibatkan berbagai aspek yang turut menentukan efektivitas karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka.  
Adapun teori yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah teori dari Kasmir (2016) yang menyatakan bahwa terdapat tiga belas faktor yang memengaruhi kinerja karyawan, baik dari segi hasil kerja maupun perilaku kerja. Namun, dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada tiga indikator utama, yaitu: 
1. Kemampuan dan Keahlian 
2. Pengetahuan 
3. Rancangan Kerja 
Pemilihan ketiga indikator tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa indikator-indikator ini merupakan faktor yang memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja karyawan. Ketiganya berkaitan langsung dengan kemampuan teknis, pemahaman terhadap pekerjaan, serta kejelasan pembagian tugas yang berperan penting dalam menentukan hasil kerja karyawan. Sementara itu, sepuluh indikator lainnya bersifat tidak langsung atau lebih berfungsi sebagai faktor pendukung. Oleh karena itu, penelitian ini menitikberatkan pada tiga faktor utama yang paling berpengaruh secara langsung terhadap pencapaian kinerja. 
1. Kemampuan dan Keahlian  
Yang dimaksud dengan kemampuan dan keahlian adalah kemampuan atau skill yang dimiliki karyawan di Pelindo dalam menyelesaikan pekerjaannya secara benar dan sesuai dengan yang telah ditetapkan.  
Indikator kemampuan dan keahlian dalam penelitian ini akan dilihat melalui sub indikator berikut:  
a. Adanya kemampuan karyawan dmengenai tugas dan tanggungjawab terhadap pekerjaan.
b. Adanya keahlian karyawan menggunakan teknologi dalam mendukung sistem kerja perusahaan.
c. Adanya kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan berdasarkan target kerja.
d. Adanya kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan SOP.
2. Pengetahuan  
Yang dimaksud dengan pengetahuan adalah pengetahuan tentang pekerjaan dan pemahaman yang dimiliki oleh karyawan Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning dalam menjalankan tugasnya.   
Indikator pengetahuan dalam penelitian ini akan dilihat dalam sub indikator sebagai berikut:  
a. Adanya pemahaman karyawan mengenai uraian sesuai bidang kerja.
b. Adanya karyawan tentang peraturan perusahaan.
c. Adanya pemahaman karyawan terhadap aspek keselamatan dan kesehatan kerja k3 (K3) dengan SOP dalam bekerja.
d. Adanya pengetahuan karyawan didalam menyelesaikan laporan kerja sesuai dengan waktu yang ditentukan.
3. Rancangan Kerja  
Yang dimaksud dengan rancangan kerja adalah rancangan yang akan memudahkan karyawan dalam mencapai tujuannya. Pada dasarnya rancangan pekerjaan diciptakan untuk memudahkan karyawan Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning dalam melakukan pekerjaannya. 

Indikator rancangan kerja dalam penelitian ini akan dilihat dalam sub indikator sebagai berikut:  
a. Adanya penyusunan laporan harian kerja berdasarkan standar kerja.  
b. Adanya pengecekan rutin terhadap kondisi teknis dalam proses kerja.
c. Adanya program kerja yang diarahkan pimpinan dilakukan dengan briefing. 
d. Adanya kemampuan karyawan dalam menyesuaikan rancangan kerja dalam kondisi dilapangan.
Berdasarkan indikator dan sub – sub indikator tersebut maka penulis membuat pengukuran yang menjadi acuan dalam penulisan ini sebagai 
berikut:   
1. Kategori Baik diberi skor 3 (tiga)  
2. Kategori Cukup Baik diberi skor 2 (dua)  
3. Kategori Tidak Baik diberi skor 1 (satu)  








BAB III

METODOLOGI PENELITIAN  
A. 	Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning, yang terletak di Kecamatan Bukit Batu, Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau. Lokasi ini dipilih karena Pelindo memiliki peran strategis sebagai salah satu perusahaan yang mendukung aktivitas logistik, distribusi, dan operasional kepelabuhanan di wilayah pesisir timur Sumatera. Selain itu, keberadaan cabang ini memegang peranan penting dalam mendukung kegiatan perekonomian, khususnya transportasi laut dan pengiriman barang di sekitar wilayah Sungai Pakning. Dengan peran yang krusial tersebut, kinerja karyawan di perusahaan ini menjadi faktor utama yang menentukan kualitas layanan serta efektivitas operasional perusahaan dalam mencapai target yang telah ditetapkan.  
Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning memiliki berbagai divisi kerja, mulai dari divisi operasional, administrasi, hingga manajerial. Kondisi perusahaan yang terus berkembang menuntut peningkatan kualitas sumber daya manusia, namun terdapat beberapa indikasi permasalahan kinerja yang perlu dikaji lebih dalam.   
Alasan penulis memilih lokasi penelitian ini adalah karena Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning memiliki peran penting dalam sektor logistik dan distribusi di kawasan pesisir timur Sumatera.  
Selain itu, berdasarkan observasi awal, terdapat beberapa permasalahan terkait kinerja karyawan, seperti kurangnya efektivitas dalam penyelesaian tugas, rendahnya motivasi kerja, serta adanya kendala dalam komunikasi antar divisi. Dengan kondisi tersebut, penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan dan memberikan rekomendasi untuk meningkatkan produktivitas serta efektivitas operasional perusahaan. Selain itu, aksesibilitas lokasi yang mudah dijangkau juga menjadi pertimbangan dalam pemilihan lokasi penelitian ini.  
B. 	Populasi dan Sampel  
Menurut Sugiyono (2018) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek dan subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Sugiyono (2018) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning yang berjumlah 42 orang.  
Selanjutnya Mengingat jumlah karyawan yang berada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning relatif kecil, maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning yaitu 42 orang.  
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik sampling jenuh/sensus. Menurut Sugiyono (2018:85) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Untuk lebih jelasnya keadaan populasi dan sampel dalam penelitian dapat dilihat dari tebal dibawah ini:   
Tabel III.1  
Keadaan Populasi dan Sampel dari Lokasi Penelitian Pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning  
	No.
	Sub Populasi  
	Populasi  
	Sampel 
	 Persentase (100%)  

	1.
	Deputy Manager Unit  
	1
	1
	100%  

	2.
	Senior Officer Ops & Penunjang 
	1
	1
	100%  

	3.
	Pelayanan Kapal  
	3
	3
	100%  

	4.
	Adm Pemanduan & IT  
	4
	4
	100%  

	5.
	Administrasi Pernotaan   
	2
	2
	100%  

	6.
	Pelayanan Pelanggan   
	2
	2
	100%  

	7.
	Pandu  
	15
	15
	100%  

	8.
	ABK  
	8
	8
	100%  

	9.
	Operator Radio
	4
	4
	100%  

	10.
	 Security
	2
	2
	100%  

	11.
	Cleaning Service 
	2
	2
	100%  

	12.
	Driver
	3
	3
	100%

	
	Jumlah  
	42
	42
	100%  


Sumber Data: Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning 2024  
  
C. 	Jenis Data dan Sumber Data  
1. 	Data Primer  
Menurut Sugiyono (2018) yang dimaksud data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Artinya sumber data penelitian diperoleh secara langsung dari sumber aslinya yang berupa wawancara, pendapat dari individu atau kelompok (orang) maupun hasil obersvasi dari suatu objek, kejadian atau hasil pengujuan (benda).
Adapun data yang diperlukan meliputi data tentang faktor – faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning, yaitu:  
1) Kemampuan dan keahlian  
2) Pengetahuan  
3) Rancangan Kerja   
2. 	Data Sekunder  
Menurut Sugiyono (2018) adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. Artinya sumber data penelitian diperoleh melalui media perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku catatan, bukti yang telah ada atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara umum. Dimana data yang diperlukan berkaitan dengan penelitian Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning dengan data yang diperlukan antara lain:  
1) Sejarah pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning  
2) Keadaan dan Komposisi karyawan pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning   
3) Struktur Organisasi pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning  
4) Data – data lain yang dianggap perlu dalam penelitian  
D. 	Teknik Pengumpulan Data  
Penelitian ini dilakukan di Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning sebagai objek dalam melihat faktor – faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning. Adapun tekning pengumpulan data yang digunakan terhadap data primer dan sekunder adalah dengan cara:  
1. Observasi  
Menurut Sugiyono, (2018) observasi adalah teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain.  
2. Wawancara  
Yaitu mengadakan Tanya Jawab langsung atau tatap muka dengan responden penelitian untuk melengkapi data yang telah diperoleh melalui angket penelitian.  
3. Kuesioner  
Yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan penyusunan serangkaian pertanyaan yang telah disusun secara sistematis yang berkaitan dengan masalah Faktor – Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai 
Pakning.  
E. 	Analisa Data  
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang dikuantatifkan, untuk mempermudah proses pengelohan data yang menggunakan skala likert dan data diwujudkan dalam bentuk angka dan dianalisis berdasarkan analisis deskriptif.   
Setelah data dari responden terkumpul, langkah berikutnya adalah mengelompokan data sesuai dengan jenis yang diperlukan dan menyajikan dalam bentuk tabel lengkap dengan penjelasan yang mudah dipahami. Adapun teknik Analisa data yang digunakan yaitu, statitstik deskriptif sebagaimana dijelaskan Sugiyono (2018). Statistik deskriptif adalah yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.   
Skala pengukuran yang digunakan untuk menganalisis data peneliti akan menggunakan skala likert dalam menjawab pertanyaan pada kuesioner. Menurut Sugiyono (2018) Skala likert merupakan sebuah skala yang digunakan untuk mengukur pendapat, sikap, atau persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu gejala sosial. Dalam penelitian, gejala sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variable penelitian.   
Dengan menggunakan skala likert, diperoleh skor untuk setiap penilaian dengan rentang skor 1-3 jawaban responden bervariasi dengan kriteria, Baik, Cukup Baik, dan Tidak Baik. Untuk mengukur hasil dari keseluruhan jawaban setiap variable dan indikator dalam penelitian, digunakan skala interval sehingga dapat diketahui bagaimana tanggapan responden terhadap masing-masing variable dalam penelitian ini. Jumlah keseluruhan sampel terdiri dari 42 orang untuk masing-masing indikator akan diajukan sebanyak 3 pertanyaan.  
Selanjutnya interval untuk setiap indikator di tentukan sebagai berikut:   
1. 	Pengukuran untuk setiap penelitian adalah sebagai berikut:   
Dalam menentukan interval kelas atau lebar kelas dapat menggunakan rumus menurut (Zulganef, 2018) yaitu : Tahapan awal yang dapat dilakukan adalah dengan menghitung skor tertinggi dan terendah sebagai berikut :   
a. Skor Tertinggi: 3 x 4 x 42 =504
b. Skor Terendah: 1 x 4 x42 =168
 Selanjutnya, dalam menentukan interval kelas atau lebar kelas dapat menggunakan rumus menurut (Zulganef, 2018) 
 yaitu : [image: ]  
[image: ]   
Keterangan sebagai berikut:  
H = Nilai data tertinggi (highest value)   
L = Nilai data terendah (lowest value)   
K = Jumlah Kelas   
Berdasarkan dari rumus tersebut, skor interval dapat ditentukan sebagai berikut:  
Interval = skor tertinggi – skor terendah   
 	  Jumlah kelas   
 
	504-168	=	336
 	3	3
 Interval = 112    	

Maka penilaian untuk masing-masing indikator yaitu sebagai berikut:   
	Kategori  
	Interval Skor  

	Baik   
	[bookmark: _Hlk205038574]393 - 504

	Cukup Baik   
	281 - 392

	Tidak Baik   
	168 - 280


  
Untuk melihat kriteria yang telah ditetapkan dari skor yang diperoleh tentang indikator dapat dilihat berdasarkan garis kontinum berikut ini:

504
392[image: ]
280
168
B
CB
TB



2. 	Pengukuran untuk seluruh indikator penelitian yaitu sebagai berikut 
Dalam menentukan interval kelas atau lebar kelas dapat menggunakan rumus menurut (Zulganef, 2018). Tahapan awal yang dapat dilakukan adalah dengan menghitung skor tertinggi dan terendah sebagai berikut:  
a. Skor Tertinggi: 3 x 12 x 42 = 1.512
b. Skor Terendah: 1 x 12 x 42 = 504
Selanjutnya, untuk menentukan interval kelas atau lebar kelas digunakan rumus dari (Zulganef, 2018), yaitu:   
Keterangan sebagai berikut:   
H = Nilai data tertinggi (highest value)   
L = Nilai data terendah (lowest value)   
K = Jumlah Kelas   
Berdasarkan dari rumus tersebut, skor interval dapat ditentukan sebagai berikut:   
Interval = skor tertinggi – skor terendah   
 	  	   Jumlah kelas   
 
Interval =         1.512 – 504        =   1008  3
3

 	    
Interval = 336	
 Maka penilaian untuk masing-masing indikator yaitu sebagai berikut:   
	Kategori  
	Interval Skor  

	Baik   
	1177 - 1512

	Cukup Baik   
	841 - 1176

	Tidak Baik   
	504 - 840


  	
Untuk melihat kriteria yang telah ditetapkan daari skor yang diperoleh tentang indikator penulis menyajikannya dengan garis kontinum berikut:

1512
CB
TB

1176
840
504
B



Dalam membahas hasil jawaban responden, selain menganalisa data menggunakan frekuensi dan skor, penulis juga akan menyiapkan hasil jawaban responden dalam bentuk persentase yang akan di sajikan dalam bentuk diagram pie.
 
 
 
[bookmark: _Hlk205841578]BAB IV

GAMBARAN UMUM PELINDO JASA MARITIM UNIT SUNGAI PAKNING
A. 	Sejarah Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning  
PT Pelabuhan Indonesia (Persero) atau Pelindo merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang jasa kepelabuhanan dan logistik maritim. Sebelum integrasi nasional dilaksanakan, struktur operasional Pelindo terbagi ke dalam empat wilayah regional, yakni 
Pelindo I, II, III, dan IV. Wilayah Sumatera bagian utara, termasuk Provinsi Riau, dikelola oleh PT Pelindo I (Persero) yang berkantor pusat di Belawan, Medan, Sumatera Utara. 
Salah satu pelabuhan yang dikelola dalam wilayah kerja Pelindo I adalah Pelabuhan Sungai Pakning, yang berada di Kecamatan Bukit Batu, Kabupaten Bengkalis. Pelabuhan ini mulai beroperasi sejak tahun 1972 dan semula berstatus sebagai PT Pelindo Cabang Sungai Pakning, di bawah koordinasi Pelindo I Cabang Dumai. Dalam masa tersebut, layanan utama yang diberikan meliputi pemanduan kapal, penundaan, bongkar muat, serta pelayanan tambat dan navigasi perairan. 
Seiring berkembangnya kebutuhan layanan dan restrukturisasi perusahaan, maka pada tahun 2019 PT Pelindo melakukan transformasi kelembagaan besar-besaran. Salah satunya adalah pembentukan subholding bernama PT Pelindo Jasa Maritim, yang secara khusus menangani layanan jasa kapal seperti pandu, tunda, dan tambat. Sebagai bagian dari transformasi tersebut, maka sejak tahun 2019, status Cabang Sungai Pakning berubah menjadi “Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning”, dan langsung berada di bawah koordinasi Subholding PT Pelindo Jasa Maritim. Dalam struktur ini, nama PT tidak lagi digunakan di depan unit, karena unit tidak memiliki status badan hukum tersendiri, melainkan bagian dari subholding maritim. 
Penetapan tersebut tercantum dalam Peraturan Direksi PT Pelindo Jasa Maritim Nomor PER.0021/HK.101/PLJM-2020 tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja PT Pelindo Jasa Maritim, yang antara lain mengatur Pasal 5 ayat (3) “Unit Pelayanan Kapal dan Kepelabuhanan Sungai Pakning ditetapkan sebagai salah satu unit kerja di bawah wilayah operasional PT Pelindo Jasa Maritim, dengan tugas pokok melaksanakan pelayanan pemanduan, penundaan, tambat, dan pengelolaan sarana bantu navigasi pelayaran di wilayah perairan Sungai Pakning, serta bertanggung jawab langsung kepada General Manager Cabang Dumai.”
Dengan adanya kebijakan ini, Unit Sungai Pakning memiliki landasan formal yang jelas dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya, sekaligus mempertegas perannya sebagai garda terdepan dalam menjamin keselamatan dan kelancaran pelayaran di wilayah perairan strategis tersebut.
Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning berperan penting dalam menjamin kelancaran dan keselamatan pelayaran di wilayah Sungai Pakning, baik untuk kapal domestik maupun internasional. Layanan yang diberikan meliputi pemanduan kapal (pilotage), penundaan, pelayanan tambatan, serta pengelolaan alat bantu navigasi pelayaran. Unit ini beralamat di Jalan Yos Sudarso No. 2, Kecamatan Bukit Batu, Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau. 
B. 	Keadaan dan Komposisi Karyawan Pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning  
1. 	Keadaan Karyawan berdasarkan Jenis Kelamin  
Manusia merupakan salah satu sumber daya organisasi yang sangat mutlak. Tanpa adanya manusia organisasi tidak mampu berjalan dan mencapai tujuannya. Didalam organisasi manusia dituntut untuk senantiasa memiliki rasa tanggung jawab serta kesadaran dalam melaksanakan semua tugas yang diberikan baik dilakukan oleh laki – laki maupun perempuan. Keadaan karyawan berdasarkan jenis kelamin pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  
Tabel IV.1 
 Keadaan Karyawan berdasarkan Jenis Kelamin Pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning  
	NO 
	Jenis Kelamin 
	Jumlah (Orang) 
	Persentase (%) 

	1. 
	Laki – Laki 
	30
	71,4%

	2. 
	Perempuan 
	12
	28,6%

	
	Jumlah 
	42
	100% 


Sumber data: Hasil Olahan Data Lapangan 2024  
 
Berdasarkan tabel IV.1 diatas, dapat diketahui secara umum jenis kelamin karyawan pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning yaitu berjenis kelamin laki – laki sebanyak 30 orang atau (71,4%) sedangkan berjenis kelamin perempuan 12 orang atau (28,6%).  
2. 	Keadaan karyawan berdasarkan Umur   
Umur menjadi salah satu faktor penting untuk diperhatikan dalam sebuah perusahaan. Semangat dalam bekerja tentu dapat dilihat dari faktor usia. Biasanya semakin tua umur seseorang maka semakin menurun semangatnya dalam bekerja. Berikut keadaan karyawan pada Pelindo Jasa 
Maritim Unit Sungai Pakning.  	 
Tabel IV.2
 Keadaan Karyawan berdasarkan Umur pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning 
	NO 
	Umur 
	Jumlah (Orang) 
	Persentase (%) 

	1. 
	21 – 30 Tahun 
	15
	37,5%

	2. 
	31 – 40 Tahun 
	16
	38,1% 

	3. 
	41 – 50 Tahun 
	8 
	19,0% 

	4. 
	51 – 60 Tahun 
	3
	7,1% 

	
	Jumlah 
	42 
	100% 


Sumber data: Hasil Olahan Data Lapangan 2024 
  
Berdasarkan tabel IV.2 diatas, dapat diketahui secara umum umur karyawan pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning yang berusia 21 – 30 Tahun 15 orang atau (37,5%), usia 31 – 40 Tahun 16 orang atau (38,1%), usia 41 – 50 Tahun 8 orang atau (19,0%) dan usia 51 – 60 Tahun 3 orang atau (7,1%).
3. 	Keadaan Karyawan Berdasarkan Pendidikan  
Kemampuan 	karyawan 	pada 	sebuah 	perusahaan 	sangat menentukan kemajuan dan keberhasilan perusahaan. Untuk itu dukungan sumber daya yang memiliki latar belakang pendidkan yang jelas sangat diperlukaan. Keadaan karyawan Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  
Tabel IV.3
  Keadaan karyawan berdasarkan Pendidikan pada Pelindo Jasa  Maritim Unit Sungai Pakning  
	NO 
	Pendidikan 
	Jumlah (Orang) 
	Persentase (%) 

	1. 
	Strata Satu (S1) 
	4
	9,25%

	2. 
	Diploma III 
	4
	9,25%% 

	3. 
	Diploma I 
	1 
	2.38% 

	4. 
	ANT I 
	15 
	35,71% 

	5. 
	SLTA 
	18
	42,85% 

	
	Jumlah 
	42 
	100% 


Sumber data: Hasil Olahan Data Lapangan 2024  
 
 Berdasarkan tabel IV.3 diatas, dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan karyawan pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning didominasi oleh lulusan SLTA sebanyak 18 orang atau (42,85%). Selanjutnya, terdapat 15 orang atau (35,71%) yang merupakan lulusan ANT I. Sementara itu, karyawan dengan pendidikan Strata Satu (S1) berjumlah 4 orang atau (9,25%), Diploma III sebanyak 4 orang atau (9,25%), dan Diploma I sebanyak 1 orang atau (2,38%). 
4.	Keadaan Karyawan berdasarkan Masa Kerja  
Setiap karyawan tentu memiliki pengalam kerja yang mana pengalaman tersebut di dapat dari masa selama bekerja pada suatu perusahaan atau instansi pemerintah. Masa kerja menjadi untuk diperhatikan karena merupakan salah satu penilaian terhadap karirnya baik berupa prestasi bagi dirinya sendiri maupun organisasi. Berikut masa kerja karyawan pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning.  
Tabel IV.4
 Keadaan Karyawan berdasarkan Masa Kerja pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning 
	No 
	Masa Kerja 
	Jumlah (Orang) 
	Persentase (%) 

	1. 
	1 - 5 Tahun 
	7
	16,6% 

	2. 
	6 – 10 Tahun 
	14
	33,3% 

	3. 
	11 – 15 Tahun 
	21
	50% 

	4. 
	16 – 20 Tahun 
	0 
	0% 

	
	Jumlah 
	42
	100% 


Sumber data : Hasil Olahan Data Lapangan 2024  

Berdasarkan Tabel IV.4 di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas karyawan di Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning memiliki masa kerja antara 11–15 tahun, sebanyak 21 orang atau (50%) selanjutnya masa kerja 6 – 11 tahun sebanyak 15 orang atau (33,3%), dan masa kerja 1 – 5 tahun sebanyak 7 orang atau (16,6%). Tidak ada karyawan yang memiliki masa kerja 16–20 tahun.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan telah bekerja cukup lama di perusahaan, sehingga memiliki pengalaman kerja yang memadai dalam menjalankan tugasnya.
5. 	Keadaan Karyawan berdasarkan Bidang Kerja  
Pelindo Jasa Martitim Unit Sungai Pakning pada dasarnya sudah menetapkan masing – masing tugas dan tanggungjawab kepada setiap karyawan. Untuk jumlah karyawan pada setiap bidang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  
Tabel IV.5 
 Keadaan Karyawan Berdasarkan Bidang Kerja Pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning  
	No 
	Jabatan 
	Jumlah (Orang) 
	Persentase (%)

	1.
	Deputy Manager Unit 
	1 
	2,4% 

	2.
	Senior Officer Ops & Penunjang 
	1 
	2,4% 

	3.
	Pelayanan Kapal 
	3
	7,1% 

	4.
	Adm Pemanduan & IT 
	4 
	9,5% 

	5.
	Administrasi Pernotaan 
	2
	4,8% 

	6.
	Pelayanan Pelanggan 
	2 
	4,8% 

	7.
	Pandu 
	15
	35,7% 

	8.
	ABK 
	8 
	19,0% 

	9.
	Operator Radio
	4
	9,5% 

	10.
	Security
	2
	4,8%

	11
	Cleaning Service 
	2 
	4,8% 

	12.
	Driver 
	3
	7,1% 

	
	Total 
	42
	100% 


Sumber data: Hasil Olahan Data Lapangan 2024  
 
Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa distribusi karyawan Maritim Unit Sungai Pakning tersebar dalam berbagai jabatan. Jabatan dengan jumlah karyawan terbanyak adalah Pandu, sebanyak 15 orang atau (35,7%) dari total keseluruhan karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pemanduan merupakan fungsi utama di unit tersebut. Kemudian, jabatan dengan jumlah karyawan terbanyak kedua adalah ABK (Anak Buah Kapal) sebanyak 8 orang atau (19,0%). Disusul oleh Administrasi Pemanduan & IT dan Operator Radio, masing-masing berjumlah 4 orang atau (9,5%). Selanjutnya, jabatan Pelayanan Kapal dan Driver memiliki jumlah yang sama, yaitu 3 orang atau (7,1%).
Sementara itu, jabatan seperti Administrasi Permoataan, Pelayanan Pelanggan, Security, dan Cleaning Service masing-masing diisi oleh 2 orang atau (4,8%0). Jabatan dengan jumlah karyawan paling sedikit adalah Deputy Manager Unit dan Senior Officer Ops & Penunjang, masing-masing hanya 1 orang atau (2,4%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas karyawan berada di posisi operasional langsung di lapangan, sementara posisi manajerial dan administratif jumlahnya lebih sedikit.  
C.	Struktur Organisasi Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning  
Struktur organisasi ini merupakan suatu tampilan dari kejelasan kerangka pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab atau tata kerja yang bersifat menggambarkan komposisi personil organisasi tersebut. Struktur organisasi Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning tersaji pada bagan berikut ini:  
Bagan IV.1
Struktur Organisasi Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning 
 [image: ]
Sumber data: Hasil Olahan Data Lapangan 2025  
 
D. 	Tugas Pokok dan Fungsi Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning   
1. 	Fungsi dan Tugas Pokok Deputy Manager  
Fungsi:  
a. Mengelola dan mengarahkan seluruh kegiatan operasional di Unit Sei Pakning, termasuk pelayanan kapal, administrasi, dan keselamatan kerja, agar sejalan dengan visi dan misi perusahaan serta memenuhi target pendapatan unit.  
b. Menjadi pemegang kendali utama dalam pengambilan keputusan strategis untuk operasional unit, termasuk perencanaan jangka pendek dan jangka panjang, pengembangan SDM, serta peningkatan kualitas layanan kepada pelanggan.  
c. Mewakili perusahaan dalam berkomunikasi dan berkoordinasi dengan mitra eksternal, instansi pemerintahan, serta pemangku kepentingan lainnya untuk membangun kerja sama dan menjaga reputasi perusahaan.  
Tugas:  
a. Menyusun rencana kerja operasional dan strategi pelayanan kapal secara tahunan maupun bulanan yang berbasis data evaluasi kinerja dan kebutuhan lapangan.  
b. Mengawasi pelaksanaan seluruh kegiatan pelayanan kapal mulai dari proses permintaan hingga penyelesaian layanan, serta menjamin tidak adanya keluhan atau ketidaksesuaian dari pihak pelanggan.  
c. Memastikan seluruh operasional berjalan sesuai prosedur yang berlaku, dengan memperhatikan aspek keselamatan dan kesehatan kerja (K3), serta ketertiban administratif.  
d. Melakukan supervisi langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja seluruh jajaran di bawahnya, termasuk mengevaluasi pelaksanaan tugas oleh masing-masing divisi dan memberikan arahan strategis bila diperlukan.  
e. Berperan aktif dalam menganalisis peluang peningkatan pendapatan unit melalui optimalisasi pelayanan dan efisiensi operasional.  
f. Melaporkan perkembangan operasional secara berkala kepada manajemen pusat dan menyusun laporan kinerja unit secara menyeluruh.  
g. Menjadi pengambil keputusan akhir dalam penyelesaian kendala atau konflik internal yang tidak bisa diselesaikan pada level supervisi atau koordinator.  
2. Fungsi dan Tugas Koordinator Pandu dan Pandu  
Fungsi:  
a. Bertanggung jawab dalam pengawasan seluruh kegiatan pelayanan kapal yang memerlukan jasa pemanduan, serta menjamin bahwa semua kapal yang memasuki dan keluar dari wilayah pelabuhan menerima pelayanan sesuai peraturan.  
b. Menjadi penghubung utama antara unit operasional, petugas pandu, operator radio, dan sistem VASA untuk memastikan tidak ada kapal yang terlewatkan dari proses pelayanan.  
c. Menyusun laporan trafik kapal dan dokumentasi operasional pemanduan secara berkala sebagai bagian dari administrasi dan evaluasi kinerja.
Tugas:  
a. Mengawasi kegiatan harian pelayanan kapal di wilayah wajib pandu, serta memastikan semua kapal memperoleh pelayanan dengan tepat waktu dan aman.  
b. Melakukan komunikasi intensif dengan kapal dan petugas pandu terkait koordinasi pelayanan, baik melalui radio, sistem digital, maupun secara langsung.  
c. Memastikan seluruh permohonan pelayanan kapal diinput dengan benar dan real-time dalam sistem VASA agar tidak terjadi backlog atau kehilangan data.  
d. Menyusun laporan traffick harian dan bulanan mencakup data kegiatan STS, Tersus Futong, Tj. Buton, dan Pertamina.  
e. Melakukan kontrol atas kehadiran dan kesiapan petugas pandu serta mengevaluasi efektivitas pelayanan di lapangan.  
f. Menginformasikan kepada manajemen jika terjadi keterlambatan pelayanan atau insiden khusus dalam proses pandu.  
3. Fungsi dan Tugas Pokok Senior Officer Ops dan Penunjang 
Fungsi:  
a. Membantu Deputy Manager dalam memastikan seluruh kegiatan operasional berjalan lancar sesuai dengan rencana kerja dan standar operasional prosedur (SOP) yang telah ditetapkan.  
b. Bertanggung jawab dalam pengawasan langsung kegiatan harian di lapangan, serta menjembatani komunikasi antara manajemen dan staf pelaksana di unit kerja.  
c. Memastikan efektivitas kerja tiap divisi di bawah pengawasannya dengan memantau pelaksanaan tugas, kinerja staf, serta pelaporan hasil kerja.  
Tugas:  
a. Melaksanakan monitoring harian atas kegiatan operasional seperti pelayanan kapal, pemanduan, dan administrasi agar berjalan sesuai ketentuan.  
b. Memberikan instruksi teknis serta arahan kepada seluruh staf pelaksana guna mencapai target kerja unit.  
c. Mengidentifikasi dan melaporkan permasalahan operasional kepada Deputy Manager serta memberikan solusi sementara untuk menjaga kelancaran operasional.  
d. Mengatur 	penjadwalan 	kerja 	staf 	agar 	sesuai	 kebutuhan operasional, terutama saat kondisi padat atau darurat.  
e. Menyusun laporan pelaksanaan operasional dan kejadian khusus (jika ada) secara rutin untuk bahan evaluasi unit.  
f. Menjadi perantara dalam menjembatani isu-isu internal antara staf dengan pimpinan.  
4. Fungsi dan Tugas Pokok Driver  
Fungsi:   
a. Menyediakan layanan transportasi internal bagi karyawan dan operasional perusahaan serta menjamin kendaraan dalam kondisi prima untuk digunakan kapan pun diperlukan.  
b. Melaksanakan tugas pengantaran dengan memperhatikan efisiensi, keamanan, dan kenyamanan selama perjalanan.  
Tugas:  
a. Mengantar dan menjemput pegawai, dokumen, atau barang operasional sesuai perintah pimpinan atau kebutuhan unit.  
b. Menjaga kebersihan dan kelayakan kendaraan dinas setiap hari sebelum dan sesudah digunakan.  
c. Melakukan pengecekan rutin terhadap kondisi teknis kendaraan seperti oli, ban, rem, air radiator, dan kelistrikan untuk mencegah kerusakan di tengah perjalanan.  
d. Mengisi logbook kendaraan untuk mencatat rute perjalanan, jumlah pemakaian BBM, dan jadwal servis berkala.  
e. Melaporkan kondisi kendaraan kepada atasan secara rutin, termasuk bila terjadi kerusakan atau keperluan perbaikan.  
f. Bersikap sopan dan profesional saat membawa tamu atau pimpinan perusahaan.  
5. Fungsi dan Tugas Pokok Administrasi Pemanduan dan IT  
Fungsi:  
c. Menangani aspek teknis terkait sistem informasi, jaringan komputer, serta dukungan teknologi informasi untuk memastikan kelancaran operasional pelayanan kapal dan pemanduan.  
d. Melaksanakan administrasi teknis yang berkaitan dengan penggunaan alat bantu apung, berbagi layanan pemanduan, dan penundaan antar perusahaan atau unit kerja.  
e. Memberikan dukungan administratif dan pelaporan yang berkaitan dengan dokumentasi sharing layanan, pemakaian armada, dan sistem pelaporan elektronik.  
Tugas:  
a. Melakukan identifikasi dan penanganan pertama atas gangguan sistem aplikasi, jaringan, atau perangkat keras yang digunakan oleh unit kerja, serta memberikan solusi atau koordinasi perbaikan.  
b. Menyusun dan mengelola laporan pemakaian alat bantu apung seperti Floating Fender yang digunakan di perairan Sungai Pakning untuk keperluan keselamatan dan efisiensi kerja.  
c. Mempersiapkan berkas administrasi untuk kegiatan sharing pemanduan dan penundaan dengan Tersus Futong, Tj. Buton, serta dengan pihak PT. PCP dan internal SPJM.  
d. Membuat laporan rinci mengenai penggunaan armada Tunda di wilayah Futong dan Tj. Buton, berdasarkan data realisasi lapangan yang telah diverifikasi.  
Memberikan dukungan administratif lainnya sesuai kebutuhan tim operasional, termasuk pengarsipan dokumen kerja sama dan laporan berbasis sistem.  
6. Fungsi dan Tugas Pokok Administrasi Pelayanan Kapal  
Fungsi:  
a. Menyediakan dukungan administrasi menyeluruh bagi kegiatan operasional pelayanan kapal, termasuk penyediaan kebutuhan petugas pandu dan dokumentasi aktivitas harian.  
b. Menyusun berbagai laporan operasional dan mendistribusikannya secara berkala kepada pimpinan sebagai bahan evaluasi dan perencanaan.  


Tugas:  
a. Membantu pengadaan dan penyaluran kebutuhan logistik serta administratif petugas pandu, agar pelayanan tidak terhambat.  
b. Membuat laporan penggunaan dan pengeluaran akomodasi petugas selama menjalankan tugas operasional.  
c. Mencatat dan melaporkan pemakaian BBM motor pandu serta 
pengeluaran transportasi operasional secara terperinci dan akurat.  
d. Menyusun laporan kinerja pelayanan kapal, khususnya data WT (waktu tunggu) dan AT (actual time), untuk menilai efektivitas proses pelayanan kapal.  
e. Mendukung pengumpulan data yang dibutuhkan untuk keperluan audit internal dan eksternal.  
f. Berkoordinasi dengan petugas pandu dan operator radio untuk mendapatkan data real-time kegiatan di lapangan.
7. Fungsi dan Tugas Administrasi Pernotaan   
Fungsi:  
a. Bertanggung jawab atas pengelolaan administrasi pernotaan, mulai dari realisasi pelayanan kapal, pembuatan nota, hingga penyusunan laporan keuangan dan pengarsipan.  
b. Menyediakan data akurat dan terdokumentasi yang berfungsi sebagai acuan dalam pelaporan pendapatan dan penilaian kinerja 

unit.  
c. Memastikan proses billing dan pengiriman nota kepada pelanggan berlangsung tepat waktu dan akurat.  
Tugas:  
a. Membuat dan merealisasikan data pelayanan kapal sebagai dasar penerbitan nota tagihan kepada pelanggan.  
b. Menyusun laporan traffick produksi dan pendapatan secara berkala untuk disampaikan kepada manajemen pusat dan internal.  
c. Melakukan rekapitulasi pendapatan harian, mingguan, dan bulanan dalam format Excel serta sistem keuangan SAP.  
d. Membuat dan memperbarui laporan insentif pandu berdasarkan data lapangan serta menyusun daftar PNBP sesuai regulasi.  
e. Mengarsipkan semua dokumen penting seperti nota, rekap insentif, dan dokumen pelanggan untuk memudahkan pencarian saat audit atau pemeriksaan.  
f. Mengirimkan pra-nota dan nota resmi kepada pelanggan sebagai bagian dari prosedur tagihan dan pengumpulan pendapatan.  
g. Menyusun rekap template insentif dan transport pandu berdasarkan data operasional harian.  
h. Menjalin koordinasi erat dengan tim pelayanan kapal dan administrasi pelanggan untuk memastikan sinkronisasi data.  
8. Fungsi dan Tugas Pokok Administrasi Pelanggan  
Fungsi:  
c. Menjalankan fungsi pelayanan terhadap pelanggan pengguna jasa pelayanan kapal, dengan memberikan informasi yang akurat serta merespons kebutuhan dan keluhan secara tepat waktu.  
d. Melaksanakan 	proses 	dokumentasi 	dan 	pengelolaan 	data pelanggan termasuk data kontrak, tagihan, dan bukti layanan agar pelayanan berjalan efektif dan akuntabel.  
Tugas:  
a. Menerima permintaan informasi dari pelanggan mengenai layanan yang tersedia, prosedur pelayanan, serta status permohonan pelayanan kapal.  
b. Menyusun, mengelola, dan mengarsipkan dokumen layanan pelanggan seperti kontrak kerja sama, daftar permohonan layanan, serta bukti pengiriman tagihan.  
c. Berkoordinasi dengan tim administrasi pernotaan dan pelayanan kapal untuk menjamin bahwa dokumen tagihan dan nota dikirimkan tepat waktu kepada pelanggan.  
d. Menginput dan memperbarui data pelanggan dalam sistem serta melakukan monitoring terhadap status pembayaran dan kelengkapan administrasi.  
e. Menangani keluhan pelanggan dan meneruskan laporan masalah ke bagian terkait untuk ditindaklanjuti secara cepat dan profesional.  
f. Menyediakan laporan bulanan terkait aktivitas pelayanan pelanggan untuk digunakan sebagai dasar evaluasi mutu layanan.  
9.  Fungsi dan Tugas Security Officer  
Fungsi:  
e. Menjalankan pengamanan fisik terhadap area kerja, fasilitas, aset perusahaan, serta menjaga ketertiban di lingkungan kerja PT. SPJM Unit Sei Pakning.  
f. Melakukan tindakan pencegahan dan penanggulangan terhadap potensi gangguan keamanan, baik dari internal maupun eksternal.  
 Tugas:  
a. Melakukan patroli rutin pada area kantor, fasilitas operasional, pelabuhan, dan perumahan pegawai untuk mendeteksi gangguan 
sejak dini.  
b. Memeriksa keluar masuk kendaraan, barang, dan orang melalui pos keamanan, serta mencatat semua kegiatan tersebut dalam buku tamu atau sistem pengawasan.  
c. Menyusun laporan harian keamanan yang mencakup kejadian, situasi mencurigakan, atau tindakan yang telah dilakukan.  
d. Bertindak cepat saat terjadi insiden darurat seperti pencurian, kebakaran, atau gangguan lainnya dengan mengikuti prosedur tanggap darurat.  
e. Berkoordinasi dengan pihak kepolisian atau satuan pengamanan lain jika dibutuhkan pengamanan tambahan.  
f. Menjaga sikap ramah namun tegas dalam menghadapi tamu atau pihak luar, serta menjaga kerahasiaan informasi yang ada di lingkungan kerja.  
10. Fungsi dan Tugas Pokok Cleaning Service  
Fungsi:  
g. Menjaga kebersihan, kerapihan, dan kenyamanan lingkungan kerja dan fasilitas kantor/perumahan agar mendukung produktivitas kerja karyawan.  
h. Mencegah penyebaran penyakit dengan melakukan pembersihan menyeluruh dan terjadwal terhadap area kerja yang sering digunakan bersama.  
Tugas:  
a. Membersihkan lantai, meja, peralatan kantor, kamar mandi, dapur, dan area umum lainnya secara harian sesuai jadwal yang ditentukan 
b. Menyediakan dan mengganti kebutuhan kebersihan seperti sabun, tisu, air minum, dan perlengkapan sanitasi lainnya.  
c. Melakukan pengawasan terhadap kebersihan tempat sampah dan membuang sampah secara rutin ke tempat penampungan akhir.  
d. Membantu pengaturan ruangan rapat atau acara kantor seperti menyiapkan kursi, alat tulis, dan perlengkapan lainnya.  
e. Melaporkan jika terdapat kerusakan pada fasilitas kebersihan atau kebutuhan alat kebersihan yang harus diganti.  
f. Bekerja sama dengan petugas lain dalam menjaga kebersihan dan keamanan lingkungan kerja. 
E. 	Sarana dan Prasarana pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning   
Pelaksanaan kegiatan perlu didukung dengan fasilitias saran dan prasaran yang memadai. Sarana dan prasarana sebagai pendukung pelaksanaan harus terpenuhi sesuai dengan kebutuhan demi mewujudkan pelayanan yang baik. Berikut sarana dan prasarana yang ada pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning.  
Tabel IV.6  
Sarana Pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning  
	No 
	Sarana yang tersedia 
	Jumlah 
	Kondisi 

	1. 
	Gedung Kantor 
	1 
	Baik 

	2. 
	Ruang Kerja 
	6 
	Baik 

	3. 
	Ruang Pertemuan 
	1 
	Baik 

	4. 
	Musholla 
	1 
	Baik 

	5. 
	Gudang 
	1 
	Baik 


Sumber data: Hasil Olahan Data Lapangan 2024  
 
 Berdasarkan tabel IV.6 diatas, dapat diketahui sarana yang ada pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning yaitu gedung kantor berjumlah 1 dengan kondisi baik, ruang kerja berjumlah 6 dengan kondisi baik, ruang pertemuan berjumlah 1 dengan kondisi baik, musholla berjumlah 1 dengan kondisi bail dan gudang berjumlah 1 dengan kondisi baik, maka dengan demikian, sarana pada Kantor Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning sudah memadai dilihat dari kondisi sarana tersebut. 
Tabel IV. 7  
Prasarana pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning  
	No 
	Jenis Barang 
	Jumlah 
	Kondisi  

	
	
	
	Baik 
	Rusak Ringan 
	Rusak Berat 

	1. 
	AC 
	14 
	14 
	0 
	0 

	2. 
	AIS 
	1 
	0 
	0 
	0 

	3. 
	Brangkas 
	1 
	1 
	0 
	0 

	4. 
	CPU 
	4 
	3 
	0 
	1 

	5. 
	Genset Kantor 
	1 
	1 
	0 
	0 

	6. 
	Infocus 
	1 
	1 
	0 
	0 

	7. 
	Komputer 
	2 
	2 
	0 
	0 

	8. 
	Kursi 
	11 
	3 
	0 
	8 

	9. 
	Kursi Besi 
	1 
	1 
	0 
	0 


Sumber data: Hasil Olahan Data Lapangan 2024  
 
Berdasarkan Tabel IV.7 di atas, dapat diketahui bahwa prasarana yang tersedia di Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning secara umum telah mencukupi untuk mendukung kelancaran kegiatan operasional perusahaan. Prasarana seperti AC, CPU, brangkas, infocus, kursi, dan perlengkapan kerja lainnya menunjukkan bahwa perusahaan telah menyediakan fasilitas yang menunjang pelaksanaan tugas pegawai.  
Sebagian besar prasarana berada dalam kondisi baik, meskipun terdapat beberapa yang mengalami kerusakan ringan maupun berat. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan pemeliharaan atau peremajaan pada beberapa prasarana agar kualitas dan fungsi fasilitas tetap optimal. Secara keseluruhan, kondisi prasarana yang tersedia sudah memadai dalam mendukung efektivitas kerja dan pencapaian tujuan operasional Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning.

BAB V

FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINERJA KARYAWAN PADA PELINDO JASA MARITIM UNIT SUNGAI PAKNING
A. Identitas Responden
Penelitian ini dilakukan pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning yang merupakan perusahaan BUMN yang bergerak di bidang jasa kepelabuhanan dan maritim. Perusahaan ini berfungsi untuk memberikan dukungan secara total terhadap aktivitas PT. Pelindo. Sehubungan dengan penelitian yang penulis lakukan, maka terlebih dahulu penulis memaparkan identitas responden penelitian dengan judul Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan Pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning dengan jumlah responden sebanyak 42 orang.
1. Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Dalam penelitian ini yang penulis lakukan terhadap Farktor - Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan Pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning, penulis mengambil seluruh karyawan sebagai objek penelitian. Penulis dapat menggambarkan perbedaan jenis kelamin yang menjadi responden penelitian. Untuk lebih jelasnya tentang perbedaan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel V.1 
Keadaan Karyawan berdasarkan Jenis Kelamin Pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning
	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	1.
	Laki – Laki 
	30
	71,4%

	2.
	Perempuan 
	12
	28,6%

	Jumlah
	42
	100%


Sumber Data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024

Berdasarkan tabel V.1 diatas, dapat dijelaskan bahwa responden berjenis kelamin laki – laki sebanyak 30 orang (71,4%) sedangkan berjenis kelamin perempuan 12 orang (28,6%).
2. Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Umur
Perbedaan tingkat umur merupakan salah satu bahan pengetahuan dan informasi mengenai hal – hal yang berkaitan dengan menentukan sikap kondisi layak dalam merespon sesuai kapsitas usia yang matang sesuai umur responsen yang bertingkat dari 21 – 60 tahun. Untuk lebih jelasnya tentang perbedaan tingkat umur responden dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel V.2
Keadaan Karyawan berdasarkan Umur pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning
	No
	Umur
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	1.
	21 – 30 Tahun
	15
	37,5%

	2.
	31 – 40 Tahun
	16
	38,1%

	3.
	41 – 50 Tahun
	8
	19%

	4.
	51 – 60 Tahun 
	3
	7,1%

	Jumlah
	42
	100%


Sumber Data: Hasil Olahan Data Lapaangan Tahun 2024

Berdasarkaan tabel V.2 diatas, dapat dilihat bahwa jumlah responden terbesaar pada tingkat umur 31 – 40 Tahun sebanyak 16 orang (38,1%) dan jumlah responden terkecil berada pada tingkat umur 51- 60 Tahun.
3. Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Perbedaan tingkat pendidikan merupakan salah satu gambaran penulis untuk bisa menilai kemampuan karyawan dalam mengemban tanggung jawab dan tugas yang diberikan serta dapat memberikan gambaran dalam mencari jawaban dari penelitian penulis. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel V.3 
Keadaan Karyawan berdasarkan Pendidikaan pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning
	No
	Pendidikan
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	1.
	Strata Satu (S1)
	4
	9,25%

	2.
	Diploma III
	4
	9,25%

	3.
	Diploma I
	1
	2.38%

	4.
	ANT I 
	15
	35,71%

	5.
	SLTA 
	18
	42,85%

	Jumlah
	42
	100%


Sumber Data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024
Berdasarkan tabel V.3 diatas, dapat dilihat bahwa jumlah responden terbesar berada pada tingkat pendidikan SLTA sebanyak 18 orang (42,85%) dan jumlah responden terkecil pada tingkat pendidilan Diploma I sebanyak 1 orang (2,38%) Diploma III dan Strata Satu (S1) sebanyak 4 orang (9,25%).
B. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning 
Penelitian pada dasarnya adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Oleh karena itu untuk mencapai tujuan tersebut, maka pada bab ini akan penulis sajikan data hasil temuan selama dilapangan yang nantinya akan dilakukan penganalisaan sebagai upayaa dalam upaya menjawaab permasalahan yang penulis paparkan pada Bab I.
Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis data hasil penelitian dilapangan, data yang diperoleh merupakan hasil angket yang disebarkan kepada responden penelitian yaitu seluruh karyawan Pelindo Jasa Martitim Unit Sungai Pakning yang teridri dari 42 orang dan semua data yang diperoleh akan dioleh sesuai dengan analisis data yang didasarkan pada indikator – indikator pengukuran. 
Adapun langkah – langkah yang penulis lakukan dalam penelitian dengan judul Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning, melalui beberapa tahap sebagai berikut:
1. Menganalisis tanggapan responden terhadap masing – masing sub indikator penelitian, dimana masing – masing sub indikator penelitian diberikan rentang jawaban kepada responden yaitu 3,2,1, . Berdasarkan hasil jawaban dari responden akan diketahui apakah sub indikator tersebut hasilnya baik, cukup baik, tidak baik, berdasarkan ketentuan ini:
2. Adapun kategori penilaian untuk tiap indikator sebagai berikut:
	Kategori
	Interval Skor

	Baik
	393 - 504

	Cukup Baik
	281 - 392

	Tidak Baik
	168 - 280



3. Maka kategori penilaian untuk keseluruahan inidkator penelitian adalah sebagai berikut:
	Kategori
	Interval Skor

	Baik
	1177 - 1512

	Cukup Baik
	841 - 1176

	Tidak Baik
	504 - 840



Untuk menentukan kategori terhadap setiap indikator penelitian ditentukan dengan rumusan yang dikemukakan oleh Zulganef, kategori baik berada pada rentang skor 1.177 – 1. 512, kategori cukup baik berada pada rentang skor 841 – 1.176, dan kategori tidak baik berada pada rentang skor 504– 840.
Sehubungan dengan penelitian yang penulis lakukan terhadap Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan Pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning penulis akan menggunakan teori yang dikemukakan oleh Kasmir (2016), yaitu sebagai berikut:
1. Kemampuan dan Keahlian
Kemampuan dan keahlian adalah kemampuan atau skill yang dimiliki karyawan di Pelindo dalam menyelesaikan pekerjaannya secara benar dan sesuai dengan yang telah ditetapkan.
Untuk melihat kemampuan dan keahlian dalam penelitian ini dapat dilihat dari 4 (empat) sub indikator sebagai berikut:
a) Pemahaman karyawan mengenai tugas dan tanggungjawab terhadap pekerjaan.
Pemahaman terhadap tugas dan tanggung jawab merupakan hal yang sangat penting dalam menunjang kinerja karyawan. Di Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning, karyawan diharapkan mengetahui dengan jelas apa saja tugas yang harus mereka laksanakan serta tanggung jawab yang harus mereka emban agar pekerjaan dapat dilakukan secara efektif dan efisien. Dengan pemahaman yang baik, karyawan akan bekerja lebih fokus, disiplin, serta memiliki kesadaran terhadap pentingnya kontribusi mereka dalam mendukung pencapaian tujuan perusahaan. Kurangnya pemahaman terhadap tugas sering kali menjadi penyebab rendahnya produktivitas dan kesalahan dalam pekerjaan, sehingga hal ini harus menjadi perhatian utama dalam manajemen sumber daya manusia.
b) Keahlian karyawan menggunakan teknologi dalam mendukung sistem kerja perusahaan
Penguasaan teknologi menjadi salah satu keterampilan penting yang harus dimiliki oleh karyawan di era modern. Di Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning, penggunaan sistem digital dan aplikasi pendukung operasional menuntut karyawan untuk mampu mengoperasikan perangkat kerja secara efektif. Keahlian dalam menggunakan teknologi akan membantu mempercepat proses kerja, meminimalkan kesalahan, serta meningkatkan efisiensi dalam pelaporan dan dokumentasi pekerjaan. Karyawan yang memiliki kemampuan tersebut dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan sistem kerja perusahaan yang berbasis digital, sehingga turut mendorong tercapainya target organisasi secara lebih optimal.
c) Kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan berdasarkan target kerja
Setiap perusahaan menetapkan target kerja sebagai acuan dalam menilai kinerja karyawan. Di lingkungan Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning, kemampuan karyawan dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan target yang telah ditentukan menunjukkan tingkat profesionalisme dan produktivitas individu. Karyawan yang mampu bekerja sesuai target umumnya memiliki perencanaan waktu yang baik, mampu bekerja di bawah tekanan, dan memahami skala prioritas dalam menjalankan tugas. Ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan juga mencerminkan efektivitas kerja, yang berkontribusi langsung terhadap pencapaian tujuan perusahaan.
d) Kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan SOP
Standard Operating Procedure (SOP) merupakan pedoman kerja yang wajib diikuti oleh seluruh karyawan agar proses kerja berjalan secara konsisten dan sesuai standar perusahaan. Di Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning, kepatuhan terhadap SOP sangat penting untuk menjaga kualitas layanan, keselamatan kerja, serta efisiensi operasional. Karyawan yang mampu menyelesaikan tugasnya sesuai SOP menunjukkan bahwa mereka memahami proses kerja yang benar dan mampu menjalankan tanggung jawabnya secara sistematis. Hal ini juga membantu mengurangi risiko kesalahan, meningkatkan kepercayaan antar rekan kerja, dan menciptakan budaya kerja yang tertib dan profesional.

Dimana keempat sub indikator tersebut akan mempengaruhi kinerja karyawan pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning. Untuk lebih jelasnya mengenai indikator kemampuan dan keahlian dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel V. 4
Tanggapan Responden Mengenai Kemampuan dan Keahlian
	No
	Sub Indikator
	Kategori Tanggapan
	Jumlah

	
	
	B
	CB
	TB
	

	1. 
	Pemahaman karyawan mengenai tugas dan tanggungjawab terhadap pekerjaan.
	Frek
	34
	8
	0
	42

	
	
	Skor
	102
	16
	0
	118

	2.
	Keahlian karyawan menggunakan teknologi dalam mendukung sistem kerja perusahaan.
	Frek
	27
	12
	3
	42

	
	
	Skor
	81
	24
	3
	108

	3.
	Kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan berdasarkan target kerja.
	Frek
	12
	24
	6
	42

	
	
	Skor
	36
	48
	6
	90

	4.
	Kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan SOP. 
	Frek
	30
	11
	1
	42

	
	
	Skor 
	90
	22
	1
	113

	
	Jumlah
	Frek
	103
	55
	10
	168

	
	
	
	61%
	33%
	6%
	100%

	
	
	Skor
	309
	110
	10
	429


Sumber data: Hasil olahan data lapangan tahun 2025

Berdasarkan Tabel V.4 di atas, dapat diketahui tanggapan responden untuk indikator kemampuan dan keahlian pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning yang diukur melalui empat sub indikator, sub indikator pertama pemahaman karyawan mengenai tugas dan tanggungjawab terhadap pekerjaan yaitu diperoleh skor sebesar 118, sedangkan sub indikator kedua keahlian karyawan menggunakan teknologi dalam mendukung sistem kerja perusahaan yaitu diperoleh skor sebesar 108, dan sub indikator yang ketiga kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan berdasarkan target kerja yaitu diperoleh skor 90, dan sub indikator keempat kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan SOP yaitu diperoleh skor sebesar 113, secara keseluruhan total skor yang diperoleh sebesar 429.  
Selanjutnya untuk melihat kriteria yang telah ditetapkan dari frekuensi yang diperoleh tentang indikator Kemampuan dan Keahlian pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning dapat dilihat berdasarkan diagram pie berikut:
Diagram Pie V.1
Tanggapan Responden Mengenai Kemampuan dan Keahlian








Berdasarkan diagram pie di atas dapat dilihat bahwa dari total frekuensi 168 responden yang memberikan pernyataan Tidak Baik adalah 6%, yang memberikan pernyataan Cukup Baik adalah 33%, dan yang memberikan pernyataan Baik adalah 61%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden mengenai indikator Kemampuan dan Keahlian dalam Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan pada PT. Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning adalah Baik dengan total frekuensi 103 (61%).
Untuk mengetahui kategori jawaban responden mengenai kemampuan dan keahlian pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning dapat jelas dilihat dari garis kontinum sebagai berikut:429
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Dari garis kontinum diatas dapat dijelaskan bahwa tanggapan responden mengenai indikator Kemampuan dan Keahlian dalam Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan Pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning pada kategori Baik dengan skor 429 yang berada pada rentang skor 393 – 504.
2.  Pengetahuan
Pengetahuan berkaitan dengan pengetahuan karyawan tentang pekerjaan dan pemahaman yang dimiliki oleh karyawan Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning dalam menjalankan tugasnya.
Untuk mengukur Pengetahuan karyawan dapat dilihat dari sub indikator berikut:

a) Pemahaman karyawan mengenai uraian tugas sesuai bidang kerja.
Pemahaman karyawan mengenai uraian tugas sesuai bidang kerja merupakan aspek yang sangat penting dalam mendukung kelancaran operasional dan pencapaian target kerja perusahaan. Di Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning, setiap karyawan diharapkan memiliki pemahaman yang jelas terhadap tugas dan tanggung jawab sesuai bidang kerja masing-masing, agar pekerjaan dapat dilaksanakan secara efektif, efisien, dan sesuai prosedur yang telah ditetapkan. Pemahaman ini mencakup pengetahuan tentang ruang lingkup pekerjaan, batasan wewenang, serta alur koordinasi antar bagian yang relevan. Ketika pemahaman ini tertanam dengan baik, maka karyawan akan bekerja lebih fokus, memiliki kedisiplinan tinggi, dan mampu memberikan kontribusi optimal dalam mencapai tujuan organisasi. Sebaliknya, kurangnya pemahaman terhadap uraian tugas dapat mengakibatkan terjadinya kesalahan kerja, tumpang tindih kewenangan, hingga menurunnya produktivitas karena karyawan tidak mengetahui prioritas dan arah kerja yang seharusnya. Oleh karena itu, penting bagi Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning untuk terus memastikan bahwa setiap karyawan memahami uraian tugasnya secara utuh, melalui penyampaian job description yang jelas, pelatihan internal, serta arahan dari atasan langsung sesuai bidang kerja masing-masing.


b) Pengetahuan Karyawan tentang peraturan perusahaan.
Pengetahuan karyawan tentang peraturan perusahaan merupakan bagian krusial dalam menciptakan lingkungan kerja yang tertib, disiplin, dan profesional. Di Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning, pemahaman terhadap berbagai aturan dan kebijakan internal perusahaan sangat diperlukan agar seluruh karyawan dapat menjalankan tugasnya sesuai standar operasional yang telah ditetapkan. Aturan perusahaan mencakup berbagai aspek seperti jam kerja, etika kerja, prosedur keselamatan, larangan-larangan tertentu, hingga sanksi atas pelanggaran. Ketika karyawan mengetahui dan memahami dengan baik peraturan tersebut, maka mereka akan lebih berhati-hati dalam bertindak, mampu menjaga etos kerja yang positif, serta turut menciptakan suasana kerja yang kondusif dan harmonis. Sebaliknya, minimnya pengetahuan terhadap peraturan dapat menimbulkan pelanggaran yang merugikan baik bagi karyawan sendiri maupun perusahaan, seperti keterlambatan, kelalaian, atau konflik antar rekan kerja. Oleh karena itu, perusahaan perlu terus memberikan sosialisasi, pembinaan, serta memastikan bahwa setiap peraturan yang berlaku tersampaikan dengan jelas kepada seluruh karyawan agar tercipta keselarasan antara hak dan kewajiban dalam dunia kerja.


c) Pemahaman karyawan terhadap aspek keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dengan SOP dalam bekerja.
Pemahaman karyawan terhadap aspek keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta standar operasional prosedur (SOP) dalam bekerja merupakan hal yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang aman dan produktif. Di Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning, seluruh karyawan dituntut untuk memahami dan menerapkan prinsip-prinsip K3 secara konsisten guna meminimalisir risiko kecelakaan kerja serta menjaga kesehatan fisik dan mental selama menjalankan tugas. SOP yang disusun oleh perusahaan menjadi pedoman teknis yang harus diikuti dalam setiap aktivitas operasional, baik di lapangan maupun di lingkungan kerja lainnya. Ketika karyawan memiliki pemahaman yang baik terhadap K3 dan SOP, maka potensi bahaya dapat dicegah sejak dini, dan proses kerja akan berjalan lebih tertib, aman, serta efisien. Selain itu, pemahaman ini juga mencerminkan tanggung jawab karyawan dalam menjaga keselamatan dirinya, rekan kerja, dan aset perusahaan. Kurangnya perhatian terhadap aspek K3 dan SOP sering kali menjadi penyebab utama terjadinya kecelakaan kerja yang berdampak pada penurunan produktivitas dan kerugian bagi perusahaan. Oleh karena itu, edukasi dan pelatihan rutin mengenai K3 dan SOP menjadi langkah penting yang perlu dilakukan perusahaan agar seluruh karyawan senantiasa sadar akan pentingnya bekerja sesuai prosedur dan standar keselamatan yang berlaku.
d) Pengetahuan karyawan didalam menyelesaikan laporan kerja dengan waktu yang ditentukan.
Pengetahuan karyawan dalam menyelesaikan laporan kerja sesuai dengan waktu yang ditentukan merupakan bagian penting dari tanggung jawab profesional serta efisiensi dalam alur kerja organisasi. Di Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning, ketepatan waktu dalam pelaporan sangat dibutuhkan untuk menunjang kelancaran proses monitoring, evaluasi, serta pengambilan keputusan oleh pimpinan. Karyawan yang memiliki pemahaman yang baik tentang format, isi, dan tenggat waktu laporan akan mampu menyusun dokumen kerja secara sistematis dan menyelesaikannya tepat waktu tanpa mengabaikan kualitas. Hal ini mencerminkan kedisiplinan, komitmen terhadap tanggung jawab, serta kesadaran terhadap pentingnya akuntabilitas dalam pekerjaan. Sebaliknya, keterlambatan dalam menyusun laporan dapat menghambat proses kerja lainnya, menyebabkan informasi yang disampaikan menjadi tidak relevan, serta menimbulkan kesan kurang profesional. Oleh karena itu, perusahaan perlu memastikan bahwa seluruh karyawan memahami prosedur pelaporan, mendapat arahan yang jelas, serta memiliki keterampilan administrasi dasar agar dapat menyusun dan menyerahkan laporan kerja secara tepat waktu sesuai ketentuan yang berlaku.
Dimana keempat sub indikator tersebut akan mempengaruhi kinerja karyawan pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning. Untuk lebih jelasnya mengenai indikator Pengetahuan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel V.5
Tanggapan Responden Mengenai Pengetahuan
	No
	Sub Indikator
	Kategori Tanggapan
	Jumlah

	
	
	B
	CB
	TB
	

	1. 
	Pemahaman karyawan mengenai uraian tugas sesuai bidang kerja
	Frek
	37
	5
	0
	42

	
	
	Skor
	111
	10
	0
	121

	2.
	Pengetahuan karyawan tentang peraturan perusahaan
	Frek
	30
	12
	0
	42

	
	
	Skor
	90
	24
	0
	114

	3.
	Pemahaman karyawan terhadap aspek keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dengan SOP dalam bekerja.
	Frek
	26
	16
	0
	42

	
	
	Skor
	78
	32
	0
	110

	4.
	Pengetahuan karyawan didalam menyelesaikan laporan kerja sesuai dengan waktu yang ditentukan.
	Frek
	15
	14
	13
	42

	
	
	Skor 
	45
	28
	13
	86

	
	Jumlah
	Frek
	108
	47
	13
	168

	
	
	
	64%
	28%
	8%
	100%

	
	
	Skor
	324
	94
	13
	431


Sumber data: Hasil olahan data lapangan tahun 2025
Berdasrkan tabel V.5 diatas dapat dijelaskan bahwa tanggapan responden mengenai Pengetahuan pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning  yang diukur melalui empat sub indikator, sub indikator pertama pemahaman karyawan mengenai uraian tugas sesuai bidang kerja yaitu diperoleh skor sebesar 121, sedangkan sub indikator yang kedua pengetahuan karyawan tentang peraturan perusahaan yaitu diperoleh skor sebesar 114, dan sub indikator ketiga pemahaman karyawan terhadap aspek keselamatan kerja (K3) dengan SOP dalam bekerja yaitu diperoleh skor 110, dan sub indikator ke empat pengetahuan karyawan didalam menyelesaikan laporan kerja sesuai dengan waktu yang ditentukan yaitu diperoleh skor sebesar 86, secara keseluruhan total skor yang diperoleh sebesar 431.
Selanjutnya untuk melihat kriteria yang telah ditetapkan dari frekuensi yang diperoleh tentang indikator Pengetahuan pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning dapat dilihat pada diagram pie berikut ini:
Diagram Pie V.2
Tanggapan Responden Mengenai Pengetahuan
	





Berdasarkan diagram pie diatas dapat dilihat bahwa dari total frekuensi 168 responden yang memberikan pernyataan tidak baik adalah 8%, yang memberikan pernyataan cukup baik adalah 28% dan yang memberikan pernyataan baik adalah 64%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden mengenai indikator Pengetahuan dalam Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan Pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning adalah Baik dengan total frekuensi 108 (64%).
Untuk mengetahui kategori jawaban responden mengenai pengetahuan pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning dapat jelas dilihat dari garis kontinum sebagai berikut:
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Dari garis kontinum diatas dapat dijelaskan bahwa tanggapan responden mengenai indikator Pengetahuan dalam Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan Pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning berada pada kategori baik dengan skor 431 yang berada pada rentang skor 393 – 504.
3. 	Rancangan Kerja 
Rancangan kerja yaitu rancangan yang akan memudahkan karyawan dalam mencapai tujuannya. Pada dasarnya rancangan pekerjaan diciptakan untuk memudahkan karyawan Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning dalam melakukan pekerjaannya.
Untuk mengukur Rancangan Kerja yang dirancang karyawan dalam melakukan tugas dapat dilihat dari sub indikator berikut:
a) Menyusun laporan harian kerjaa berdasarkan standar kerja.
Menyusun laporan harian kerja berdasarkan standar kerja merupakan salah satu tanggung jawab penting bagi setiap karyawan di Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning. Laporan ini berfungsi sebagai alat dokumentasi atas aktivitas dan pencapaian kerja harian, serta menjadi dasar dalam proses evaluasi kinerja oleh atasan. Oleh karena itu, laporan harus disusun secara rapi, lengkap, dan sesuai dengan format serta ketentuan yang telah ditetapkan perusahaan. Dengan laporan yang tersusun sesuai standar, tidak hanya memudahkan dalam pemantauan kegiatan operasional, tetapi juga mencerminkan kedisiplinan dan profesionalisme karyawan dalam menjalankan tugasnya.
b) Pengecekan rutin terhadap kondisi teknins dalam proses kerja.
Pengecekan rutin terhadap kondisi teknis dalam proses kerja merupakan langkah preventif yang sangat penting dalam menjaga kelancaran operasional di Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning. Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap peralatan, mesin, atau fasilitas penunjang kerja berada dalam kondisi baik dan siap digunakan sesuai fungsinya. Dengan melakukan pengecekan secara berkala, potensi kerusakan atau gangguan teknis dapat dideteksi sejak dini, sehingga menghindari risiko keterlambatan, kecelakaan kerja, maupun penurunan produktivitas. Pengecekan teknis yang dilakukan sesuai prosedur juga mencerminkan kepatuhan karyawan terhadap standar keselamatan dan kualitas kerja yang ditetapkan perusahaan. Oleh karena itu, penting bagi seluruh karyawan untuk memiliki pemahaman dan kesadaran tinggi dalam melaksanakan pengecekan rutin secara konsisten sebagai bagian dari budaya kerja yang profesional dan bertanggung jawab.
c) Program kerja yang diarahkan pimpinan dilakukan dengan briefing
Program kerja yang diarahkan oleh pimpinan melalui briefing merupakan langkah awal yang penting dalam memastikan seluruh karyawan di Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning memahami arahan, tujuan, dan prioritas kerja yang harus dijalankan. Briefing menjadi sarana komunikasi langsung antara pimpinan dan karyawan untuk menyampaikan instruksi kerja, pembagian tugas, serta penekanan terhadap hal-hal penting yang perlu diperhatikan selama proses kerja. Dengan adanya briefing, potensi kesalahpahaman dalam pelaksanaan tugas dapat diminimalkan karena setiap karyawan menerima informasi yang sama secara jelas dan seragam. Selain itu, briefing juga menjadi momen untuk membangun kedekatan, meningkatkan koordinasi, dan menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama terhadap pencapaian target kerja yang telah ditetapkan.
d) Kemampuan karyawan dalam menyesuaikan rancangan kerja dengan kondisi di lapangan.
Kemampuan karyawan dalam menyelesaikan rancangan kerja dengan menyesuaikan kondisi di lapangan merupakan bentuk penerapan keterampilan, inisiatif, dan adaptasi yang sangat dibutuhkan dalam kegiatan operasional di Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning. Setiap rancangan kerja yang telah disusun sebelumnya harus tetap dapat dijalankan secara efektif meskipun menghadapi tantangan teknis, cuaca, atau kendala situasional lainnya di lapangan. Karyawan dituntut untuk mampu berpikir cepat, mengambil keputusan yang tepat, serta tetap mengikuti prosedur kerja yang berlaku agar tujuan pekerjaan dapat tercapai tanpa mengabaikan keselamatan dan kualitas hasil. Kemampuan ini mencerminkan profesionalisme serta kesiapan individu dalam menjalankan tanggung jawab sesuai realitas kerja yang dinamis di lingkungan pelabuhan dan jasa maritim.
Dimana keempat sub indikator tersebut akan mempengaruhi kinerja karyawan pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning. Untuk lebih jelasnya mengenai Rancangan Kerja dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel V.6
Tanggapan Responden Mengenai Rancangan Kerja
	No
	Sub Indikator
	Kategori Tanggapan
	Jumlah

	
	
	B
	CB
	TB
	

	1. 
	Menyusun laporan harian kerja berdasarkan standar kerja
	Frek
	40
	2
	0
	42

	
	
	Skor
	120
	4
	0
	124

	2.
	Pengecekan rutin terhadap kondisi teknis dalam proses kerja 
	Frek
	32
	9
	1
	42

	
	
	Skor
	96
	18
	1
	115

	3.
	Program kerja yang diarahkan pimpinan dilakukan dengan briefing
	Frek
	33
	9
	0
	42

	
	
	Skor
	99
	18
	 0
	117

	4.
	Kemampuan karyawan dalam menyesuaikan rancangan kerja dengan kondisi di lapangan.
	Frek
	23
	10
	9
	42

	
	
	Skor 
	69
	20
	9
	98

	
	Jumlah
	Frek
	128
	39
	10
	177

	
	
	
	72%
	22%
	6%
	100%

	
	
	Skor
	384
	60
	10
	454


Sumber data: Hasil olahan data lapangan tahun 2025
Berdasarkan tabel V.7 di atas dapat dijelaskan bahwa tanggapan responden mengenai Rancangan Kerja pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning diukur melalui empat sub indikator, sub indikator pertama menyusun laporan harian kerja berdasarkan standar kerja yaitu diperoleh skor sebesar 124, sedangkan sub indikator kedua pengecekan rutin terhadap kondisi teknis dalam proses kerja yaitu diperoleh skor sebesar 115, dan sub indikator yang ketiga program kerja yang diarahkan pimpinan dilakukan dengan briefing yaitu diperoleh skor sebesar 117, dan sub indikator keempat kemampuan karyawan dalam menyesuaikan rancangan kerja dengan kondisi dilapangan yaitu diperoleh skor sebesar 98 secara keseluruhan total skor yang diperoleh sebesar 454.
Selanjutnya untuk melihat kriteria yang telah ditetapkan dari frekuensi yang diperoleh tentang indikator Rancangan Kerja pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning dapat dilihat berdasarkan diagram pie berikut ini:
Diagram Pie V.3
Tanggapan Responden Mengenai Rancangan Kerja 






Berdasarkan diagram pie diatas dapat dilihat bahwa dari total frekuensi 168 responden yang memberikan pernyataan tidak baik adalah 6%, yang memberikan pernyataan cukup baik adalah 22% dan yang memberikan pernyataan baik adalah 72%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden mengenai indikator Pengetahuan dalam Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan Pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning adalah Baik dengan total frekuensi 128 (72%).
Untuk mengetahui kategori jawaban responden mengenai rancangan kerja pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning dapat jelas dilihat dari garis kontinum sebagai berikut:
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Dari garis kontinum di atas dapat dijelaskan bahwa tanggapan responden mengenai indikator Rancangan Kerja dalam Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan Pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning pada kategori Baik dengan skor 454 yang berada pada rentang skor 393 – 504.
[bookmark: _Hlk205803830]Setelah mengetahui secara jelas mengenai Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning dilihat melalui indikator Kemampuan dan Keahlian, Pengetahuan dan Rancangan Kerja dapat dikategorikan Baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel rekapitulasi berikut ini:
Tabel V.7
Rekapitulasi Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan Pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning 
	No
	Indikator
	Kategori Tanggapan
	Jumlah

	
	
	B
	CB
	TB
	

	1. 
	Kemampuan dan keahlian
	Frek
	103
	55
	10
	168

	
	
	Skor
	309
	110
	10
	429

	2.
	Pengetahuan
	Frek
	108
	47
	13
	168

	
	
	Skor
	324
	94
	13
	431

	3.
	Rancangan Kerja
	Frek
	128
	30
	10
	168

	
	
	Skor
	384
	60
	 10
	454

	

Jumlah
	
Frek
	339
	132
	33
	504

	
	
	67%
	26%
	7%
	100%

	
	Skor
	1.017
	264
	33
	1.314


Sumber data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2025
Berdasarkan Tabel V. 7, dapat dijelaskan bahwa Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan Pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning dilihat dari tiga indikator berada pada kategori Baik, kenyataan ini terbukti dari penelitian yaitu Kemampuan dan Keahlian dengan skor 429, Pengetahuan dengan skor 431 dan Rancangan Kerja dengan skor 454 dimana dari 42 responden penelitian terdapat skor 1.314. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada diagram Tanggapan Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan Pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning berikut ini:
Diagram Pie V.4
Total Skor Tanggapan Responden Pelindo Jasa Maritim
	







Sumber data: Hasil olahan data lapangan 2025
Berdasarkan diagram pie diatas dapat dilihat bahwa dari total frekuensi 168 responden yang memberikan pernyataan tidak baik adalah 7%, yang memberikan pernyataan cukup baik adalah 26% dan yang memberikan pernyataan baik adalah 67%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden mengenai indikator Pengetahuan dalam Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan Pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning adalah Baik dengan total frekuensi 339 (67%).
Untuk melihat ktiteria yang telah ditetapkan dari skor yang diperoleh tentang variabel dapat dilihat pada garis kontinum berikut ini:1.314
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Berdasarkan kategori penilian untuk variabel penelitian di atas terhadap tanggapan responden tentang 3 (tiga) indikator Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan Pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning didapat skor 1.314 yang berada pada rentang skor 1.117 – 1.512. Hal ini diperlihatkan dengan jelas bahwa Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan Pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning dalam kategori Baik.
C. 	Faktor Pendukung Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan Pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning
Berdasarkan hasil penelitian terhadap Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan Pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning terhadap 42 responden dalam pelaksanaannya memiliki beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat dalam kinerja karyawan pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning.
1. 	Faktor Pendukung
Adapun yang menjadi faktor pendukung pada penelitian ini adalah:
a. 	Menyusun laporan harian kerja berdasarkan standar kerja merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung kinerja karyawan di Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning. Laporan ini tidak hanya berfungsi sebagai catatan aktivitas kerja, tetapi juga sebagai alat evaluasi yang membantu atasan dalam menilai capaian tugas serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi. Dengan adanya laporan harian, karyawan terdorong untuk bekerja lebih disiplin, terarah, dan konsisten sesuai prosedur yang berlaku. Selain itu, laporan yang tersusun dengan baik memudahkan koordinasi antarbagian dan memastikan setiap pekerjaan selaras dengan target perusahaan, sehingga efektivitas dan efisiensi kerja dapat meningkat.
b. 	Pemahaman karyawan mengenai uraian tugas sesuai bidang kerja merupakan faktor pendukung yang sangat berpengaruh terhadap kinerja. Dengan memahami secara jelas tugas dan tanggung jawabnya, karyawan dapat bekerja lebih terarah serta fokus pada lingkup pekerjaan yang menjadi kewajibannya. Hal ini meminimalisir terjadinya kesalahan, tumpang tindih pekerjaan, maupun keterlambatan penyelesaian tugas karena setiap individu sudah mengetahui perannya masing-masing. Pemahaman yang baik terhadap uraian tugas juga mendorong terciptanya profesionalitas kerja, meningkatkan efektivitas, serta memperkuat koordinasi antarbagian sehingga tujuan perusahaan dapat dicapai dengan lebih optimal.
c. 	Pemahaman karyawan mengenai tugas dan tanggung jawab terhadap pekerjaan merupakan faktor pendukung yang sangat menentukan kinerja. Ketika karyawan memahami dengan baik apa yang menjadi kewajiban serta wewenangnya, maka mereka dapat bekerja lebih terarah, disiplin, dan sesuai prosedur yang berlaku. Pemahaman ini juga membantu mengurangi kesalahan dalam bekerja, meningkatkan rasa tanggung jawab individu, serta mendorong terciptanya kerja sama yang lebih solid antar pegawai. Dengan demikian, pelaksanaan tugas dapat berjalan efektif dan tujuan perusahaan lebih mudah tercapai.
2. 	Faktor Penghambat
a.	Masih kurangnya pengetahuan karyawan di dalam menyelesaikan laporan kerja sesuai dengan waktu yang ditentukan menjadi salah satu faktor penghambat kinerja. Laporan kerja yang seharusnya diselesaikan tepat waktu sering kali tertunda karena keterbatasan pemahaman mengenai tata cara penyusunan maupun pengelolaan data yang diperlukan. Hal ini menyebabkan proses evaluasi dan pengambilan keputusan oleh atasan menjadi terhambat serta mengganggu kelancaran alur kerja perusahaan. Keterlambatan dalam penyusunan laporan juga dapat menurunkan disiplin dan akuntabilitas karyawan terhadap tanggung jawabnya. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan dan keterampilan karyawan dalam menyusun laporan tepat waktu sangat diperlukan agar target perusahaan dapat tercapai secara efektif.
b. 	Masih kurangnya kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan berdasarkan target kerja menjadi salah satu faktor yang menghambat kinerja. Target kerja yang telah ditetapkan perusahaan menuntut ketepatan waktu dan hasil sesuai standar, namun pada kenyataannya beberapa karyawan belum mampu menyesuaikan beban kerja dengan waktu yang tersedia. Kondisi ini dapat menimbulkan keterlambatan penyelesaian tugas, menurunkan produktivitas, serta menghambat pencapaian tujuan perusahaan. Untuk mengatasinya, diperlukan peningkatan keterampilan manajemen waktu, kedisiplinan, serta motivasi kerja agar karyawan dapat menyelesaikan setiap pekerjaan sesuai target yang telah ditentukan.
c. Masih kurangnya kemampuan karyawan dalam menyesuaikan rancangan kerja dengan kondisi di lapangan menjadi faktor penghambat yang cukup signifikan. Rancangan kerja yang telah disusun sering kali membutuhkan penyesuaian dengan situasi nyata, namun keterbatasan pemahaman dan pengalaman karyawan menyebabkan pelaksanaan tidak berjalan sesuai rencana. Hal ini dapat menimbulkan ketidaksesuaian hasil dengan target yang ditetapkan, keterlambatan pekerjaan, serta berkurangnya efektivitas kerja. Untuk mengatasinya, karyawan perlu diberikan pembekalan, pelatihan, serta pendampingan agar mampu menyesuaikan rancangan kerja dengan dinamika di lapangan.







BAB VI

KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan diatas, maka penulis membuat beberapa kesimpulan, diantaranya:
1. 	Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning dari 42 responden yang diteliti dan diukur dari 3 (tiga) indikator yaitu Kemampuan dan Keahlian, Pengetahuan dan Rancangan Kerja. Berdasarkan hasil penelitian dikategorikan Baik. Hal ini terbukti dari perolehan total skor 1. 314 yang berada pada rentang skor 1.177 – 1.512, sementara frekuensi tanggapan responden dalam kategori baik sebesar 67%.
2.	Faktor pendukung yang mempengaruhi kinerja karyawan pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning adalah menyusun laporan harian kerja berdasarkan standar kerja, pemahaman karyawan mengenai uraian tugas sesuai bidang kerja, dan pemahaman karyawan mengenai tugas dan tanggung jawab terhadap pekerjaan. Sedangkan faktor penghambat yang mempengaruhi kinerja karyawan pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning adalah masih kurangnya pengetahuan karyawan didalam menyelesaikan laporan kerja sesuai dengan waktu yang ditentukan, masih kurangnya kemampuan karyawan dalam menyelesaikan perkerjaan berdasarkan target kerja, dan masih kurang nya kemampuan karyawan dalam menyesuaikan rancangan kerja dengan kondisi di lapangan.
B. 	Saran
1.  Manajer Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning perlu memberikan arahan yang lebih intensif kepada karyawan agar mampu memahami tugas dan tanggung jawab masing-masing. Pengawasan terhadap penyusunan laporan kerja juga perlu ditingkatkan, serta didukung dengan pelatihan rutin khususnya dalam penggunaan teknologi agar pekerjaan dapat terlaksana lebih efektif dan sesuai kondisi di lapangan.
2. Karyawan diharapkan dapat bekerja lebih disiplin dalam menyelesaikan laporan kerja tepat waktu, memahami dengan baik uraian tugas yang diberikan, serta berupaya meningkatkan kemampuan dalam memanfaatkan teknologi kerja. Sikap tanggung jawab, konsistensi, dan komitmen terhadap pekerjaan menjadi kunci penting untuk mencapai kinerja yang optimal.
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  A. PERMOHONAN                                                                                   
No. Angket    : 	Dumai,                       Juli 2025
Kepada Yth,
Bapak/ Ibu Karyawan Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning
di-
Tempat




Perihal	: Pengisian Angket




Dengan Hormat,
Dalam rangka penulisan Skripsi yang merupakan salah satu syarat ilmu menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S.1) pada Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi (STIA). Untuk itu penulis mohon kesediaan Bapak/Ibu  sebagai responden berkenan meluangkan waktu untuk mengisi angket yang telah di sediakan. Adapun pertanyaan angket berkaitan dengan judul penelitian yaitu “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan Pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning”
Pada prinsipnya pengisian Angket penelitian ini tidak mempengaruhi karier atau pekerjaan Bapak/Ibu karena jawaban Bapak/Ibu hanya digunakan semata-mata untuk kepentingan ilmiah dan seluruh jawaban angket ini akan penulis jaga kerahasiaannya. Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak ternilai harganya bagi penulis.
Demikian permohonan ini penulis sampaikan, atas perhatian dan bantuan yang Bapak/Ibu sdr berikan, penulis ucapkan terima kasih
 Hormat Penulis,


DELFIRA NURROMA NISHA
NIM: 21100090811016

[bookmark: _Hlk203473436]FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINERJA KARYAWAN PADA PELINDO JASA MARITIM UNIT SUNGAI PAKNING
B. IDENTITAS RESPONDEN
Nama	: …………………………….(Boleh diisi/boleh tidak)
Jenis kelamin	:	
Pendidikan	:	
Umur	:………………………………………………………..
Masa Kerja	:	
C. PETUNJUK PENGISIAN
1. Mohon Angket diisi oleh Bapak/ibu untuk dijawab seluruh pertanyaan yang telah disediakan
2. Berilah tanda check list (√) pada salah satu alternatif jawaban yang telah disediakan  dengan pemahaman Bapak/Ibu/Saudara/Saudari dengan keterangan sebagai berikut:
Baik (B) diberi skor	=   3 poin
Cukup Baik (CB) diberi skor	=   2 poin
Tidak Baik (TB) diberi skor	=   1 poin











3. Contoh Pengisisan:
	No
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	1
	2
	3

	[bookmark: _Hlk197278520]1.
	Pemahaman karyawan mengenai tugas dan tanggungjawab terhadap pekerjaan.

	√
	
	

	2.
	Keahlian karyawan menggunakan teknologi dalam mendukung sistem kerja perusahaan. 

	√
	
	

	3.
	Kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan berdasarkan target kerja.

	
	
	√

	4.
	Kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan SOP.

	
	√
	



D. Angket Penelitian
a. Kemampuan dan Keahlian
	No.
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	1
	2
	3

	1.
	Pemahaman karyawan mengenai tugas dan tanggungjawab terhadap pekerjaan.

	
	
	

	2.
	Keahlian karyawan menggunakan teknologi dalam mendukung sistem kerja perusahaan. 

	
	
	

	3.
	Kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan berdasarkan target kerja.

	
	
	

	4.
	Kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan SOP.

	
	
	




b. Pengetahuan
	No
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	1
	2
	3

	1.
	Pemahaman karyawan mengenai uraian tugas sesuai bidang kerja.

	
	
	

	2.
	Pengetahuan karyawan tentang peraturan perusahaan.

	
	
	

	3.
	Pemahaman karyawan terhadap aspek keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dengan SOP dalam bekerja.
	
	
	

	4.
	Pengetahuan karyawan didalam menyelesaikan laporan kerja sesuai dengan waktu yang ditentukan.


	
	
	



c. Rancangan Kerja
	No
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	1
	2
	3

	1.
	Menyusun laporaan harian kerja berdasarkan standar kerja.
	
	
	

	2.
	Pengecekan rutin terhadap kondisi teknis dalam proses kerja.
	
	
	

	3.
	Program kerja yang diarahkan pimpinan dilakukan dengan briefing.
	
	
	

	4.
	Kemampuan karyawan dalam menyesuaikan rancangan kerja dengan kondisi di lapangan.
	
	
	



Saran:
 


LEMBARAN DATA 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINERJA KARYAWAN PADA PELINDO JASA MARITIM UNIT SUNGAI PAKNING
	NO
	Kemampuan dan Keahlian
	Pengetahuan
	Rancangan kerja

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12

	1
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	1
	3
	3
	2
	1

	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3

	3
	3
	2
	1
	3
	3
	2
	2
	1
	3
	3
	3
	1

	4
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	1

	5
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3

	6
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	7
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3

	8
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	1
	3
	3
	3
	3

	9
	3
	2
	1
	2
	3
	2
	3
	1
	3
	3
	3
	3

	10
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2

	11
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	1

	12
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2

	13
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3

	14
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	1

	15
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	16
	2
	3
	1
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	1
	3
	2

	17
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	18
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	1
	3
	3
	3
	2

	19
	3
	3
	2
	1
	3
	3
	3
	1
	2
	2
	2
	3

	20
	3
	1
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	3

	21
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	22
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2

	23
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3

	24
	3
	1
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3

	25
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3

	26
	3
	2
	1
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3

	27
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2

	28
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	1

	29
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	2

	30
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3

	31
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	1
	3
	3
	3
	1

	32
	3
	2
	1
	2
	3
	2
	3
	1
	3
	2
	3
	2

	33
	2
	3
	1
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2

	34
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	3
	1

	35
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	1
	3
	2
	3
	2

	36
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	3

	37
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	1
	3
	2
	3
	3

	38
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	1

	39
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	1
	3
	3
	3
	3

	40
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	1
	3
	3
	2
	3

	41
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	42
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3

	Jumlah
	118
	108
	90
	113
	121
	114
	110
	86
	124
	115
	117
	98

	Total
	429
	431
	454

	Grand Total
	1314

	B
	34
	27
	12
	30
	37
	30
	26
	15
	40
	32
	33
	23

	CB
	8
	12
	24
	11
	5
	12
	16
	14
	2
	9
	9
	10

	TB
	0
	3
	6
	1
	0
	0
	0
	13
	0
	1
	0
	9

	JUMLAH
	42
	42
	42
	42
	42
	42
	42
	42
	42
	42
	42
	42

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Keterangan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Skor Jawaban
	
	
	Kategori Penilaian Seluruh Sub - Sub Indikator
	

	Baik
	
	:
	3
	Baik
	
	:
	1177 - 1512
	
	
	
	

	Cukup Baik
	:
	2
	Cukup Baik
	:
	841 - 1176
	
	
	
	

	Tidak Baik
	:
	1
	Tidak Baik
	:
	504 - 840
	
	
	
	





BIOGRAFI PENULIS

[image: ]Delfira Nurroma Nisha adalah penulis skripsi ini. Penulis lahir di Lubuk Muda 04 Desesmber 2002 yang merupakan puteri pertama dari enam bersaudara dari pasangan Bapak Hermanto dan Ibu Intan Komala Sari. Penulis beralamat di Jalan Sukajadi, Pakning Asal, Kecamatan Bukit Batu, Kabupaten Bengkalis. Pada tahun 2010 penulis mengawali pendidikan formal di SDN 01 Sejangat (2010 – 2016), SMPN 3 Bukit Batu (2016 – 2018), SMAN 1 Bukit Batu (2018 – 2021). Kemudian penulis melanjutkan pendidikan strata Satu S1 Program Studi Ilmu Administrasi Negara di Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Negara (STIA) Lancang Kuning Dumai mulai tahun 2021 – 2025.
Selama menjalani perkuliahan di STIA Lancang Kuning Dumai, penulis mendapatkan banyak pengalaman dan ilmu yang sangat berharga, khususnya dalam bidang administrasi publik. Penulis mengucapkan terima kasih kepada orang tua, keluarga, serta teman-teman yang selalu memberikan dukungan dan semangat selama proses perkuliahan. Berkat doa dan dukungan tersebut, penulis dapat menyelesaikan skripsi berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan pada Pelindo Jasa Maritim Unit Sungai Pakning” dengan baik dan tepat waktu.
FREKUENSI (%)


Baik	Cukup Baik	Tidak Baik	0.61	0.33	0.06	

Frekuensi (%)


Baik	Cukup Baik	Tidak Baik	0.64	0.28000000000000003	0.08	

FREKUENSI (%)


Baik	Cukup Baik	Tidak Baik	0.72	0.22	0.06	

Frekuensi (%)


Baik	Cukup Baik	Tidak Baik	0.67	0.26	7.0000000000000007E-2	
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